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ABSTRAK

MUHTAR M., Fenomena Sosial dalam Roman Arok Dedes karya Pramoedya

Ananta Toer! Suaru Tinjanwan Sosiologis, dibimbing oleh Drs, Yusuf Ismail, S.U. dan
Dra. Harveni Tamin.

Roman Arok Dedes karya Pramoedya Ananta Toer merupakan salah satu
karya yvang mengangkat cerita sejarah. Cerita tentang perebutan kekuasaan dengan,
jalan kudeta yang dilakukan oleh Arok dengan mempergunakan taktik dan strategi
yang lihai dalam memperdaya lawan-lawannya. Penelitian ini beriujuan menjelaskan
terbentuknya karakter tokoh Arok, gambaran fenomena sosial vang terjadi, sikap
tokoh menghadapi fenomena sosial, dan makna yang terkandung di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis schapgai alat analisis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pustaka
dengan mengeiompokkan data-data ke dalam data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian menjelaskan karakter tokoh Arok yang keras dan berjiwa
penentang karena dibesarkan dalam keadaan lingkungan tempat kesewenang-
wenangan terjadi. Fenomena kemiskinan, penindasan, kerusuhan, dan persaingan
terjadi dalam roman tersebut. Dalam menghadapi fenomena yang terjadi, beberapa
tokoh mengambil: sikap melawan, melakukan persekutuan dan ada yang berusaha
saling menjatubkan. Hasil analisis memperiihatkan adanya hubungan fenomena sosial
vang terjadi dengan kondisi sosial masyarakat di Indonesia utamanya dalam
kehidupan politik pemerintahan. Melalui roman tersebut, pengarang mencaba
berkomunikasi kepada pembaca tentang bagaimana taktik dan strategi yang
digunakan dalam perebutan kekuasaan melalui jalan kudeta. Perebutan kekuasaan
dengan jalan kudeta terjadi jika pemerintahan tidak memikirkan lagi kepentingan
orang banyak.




BARB 1

"ENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Sebuah karya sastra lahir dari imajinasi pengarang yang diramu dari berbagai
realitas kehidupan manusia yang terjadi di masyarakat. Realitas sosial masyarakat
tersebut kemudian diimajinasikan sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan
pengarang. Karya sastra mempunyai dua makna, yaitu makna niatan {Hmﬂl;ﬁ.t] alau
makna muatan (tema) (Jabrohim, 1994: 222), Roman Arok Dedes sebagai roman yang
lahir di tengah masyarakat yang mengalami banyak perscalan sosial, pelitik maupun
kehidupan antarumat beragama telah membuat Pramocdya Ananta Toer melahirkan
karya yang dengan imajinasinya mencoba melukiskan berbagai femomena yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat tersebut.

Andre Harjana (1991: 72) mengemukakan bahwa daya khayal pengarang
dipengaruhi oleh dunia lingkungan hidupnya, dan terutama karena adanya minat
penparang  yang mendalam tcrhadap manusia yang ada di dalam masyarakat
lingkungan hidupnya, perscalan-persoalan mereka dalam lingkungannya, keadaan
dan watak masyarakat tempat hidupnya.

Karya sastra sebagai hasil kebudayaan, dan sebagai hasil budi daya manusia
mempunyai peranan penting bugi kehidupan manusia. Karya-karya sastra tersebut
merupakan pencerminan dari kehidupan masa lampau dan sekarang. Sebuah karya

sastra mampu memiliki daya gugah terhadap batin dan jiwa seseorang. Daya gugah



i sering tampil dalam karva sasim tersebul dengan menyimpan misleri yang
bertubungan dengan manusia dan kehidupannya serta berbagai kemungkinan dengan
kontlik-konfliknyva (Sumardjo, 1982: 20). Jadi, karya sastra merupakan media untuk
mengutarakan sisi-sisi kehidupan manusia. Karya sastra sering memuat kebenaran-
kebenarvan kehidupan manusia yang kadang-kadang kebenaran itu bersifat sejarah.

Karya sastra yang dihasilkan pengarang dapat dipandeng atau dipercaya
sebagal pembawa suara hati nurani masyarakat. Ini dapat dilihat dari penggambaran
pengarang tentang berbagai fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, baik
dituangkan secara langsung mau pun yang digambarkan secara tersirat. Fenomena
sosial yang terjadi di masyarakat sangat berpengaruh terhadap perasaan, ide, pikiran,
gagasan, serta pengalaman pengarang dalam menentukan ekspresi dalam penciptaan
karyanya.

Pengarang dalam mengungkapkan segala yang dirasakan, yang dipikirkan,
vang dikhayalkan dalam karyanva menggunakan bahasa yang berisi kemungkinan
banyak tafsir (polyinterpretable), penuh homonim, kategori yang arbitrer dan
irrasional: bahasa yang dipergunakan sastrawan diresapi peristiwa-peristiwa sejarah,
kenangan dan asosiasi. Dengan kata lain, sastrawan mengpunzkan bahasa yang
konotatif, disebabkan asosiasi, kenangan, dan pembayangan (Pradopo, 1997: 36).
Dengan menggunakan berbagai sarana literer pengarang menyajikan cerila yang
(salah satu aspeknya) mirip dengan kenyatsan. Ini merangsang keingintahuan

pemnbaca (Sudjiman, 1991: 13).
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Fenomena yang terdapat dalam karya sastra biasanya lahir di tengah-lengah
masyarakat jika oda masalah yang menyangkut kehidupan sosial diangpap tidak
normal. Hal ini lahir karena pengarang kadang pcka menatap setinp permasalahan
vang ada dun mampu merasakannya.

Pengungkapan pengarang dalam sebuah karya sastra, sepertl roman atau
novel, salah satn tujuannya untuk membuka cakrawala pemikiran pembaca tentang
kehidupan sosial yang terjadi. Salah satu roman yang ingin mengunpkapkan sebuah
realitas kehidupan yang diilhami oleh sebuah peristiwa sejarzh adalah roman Arok
Dedes karya Pramoedya Ananta Toer. Roman ini merupakan karya Pramoedya yang
dibuat sewakiu dia masih ditahan di Pulau Buru (1978) dan baru diterbitkan pada
Desember 1999 oleh PT Hasta Miwra.

Pramoedya Ananta Toer merupakan salah seorang prosais kila yang besar,
kalav tidak yang paling besar. Kemampuannya menulis dengan nafsu panjang
(Mereka vang Dilumpuhkan, misalnya, terdiri dari dua jilid wbal-tebal, lebih dari 500
halaman) telah lama menjadi rekor di Indonesia. Masalah-masalah yang dikupasnya
adalah masalah-masalah dasar manusia: kecintaannya pada keluarga dan bangsa,
kebenciannya pada kebatilan sesama, kebahagisan, dan cacad-cacadnya. Semua itu
dituangkan dalam bentuk fiksi yang padat, kaya dengan pengalaman manusia,
menarik, dan mengharu biru rasa kemanusiaan kita (Sumardjo, 1991: 19). Jakob
Sumardjo juga mengatakan bahwa dibebaskannya Pramoedya Ananta Toer selelah 15
tahun dipenjara karena tersangkul masalah politik tahun 1979 membawa nafas baru
bagi kesusastraan Indonesia. Bobot sastra dari kebanyakan buku Pramoedya banyak
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dipuji. para kritihus. Semua novel atau roman yang ditulisnya seolah-olah dari
endapan yang menabun dan meletup keluar dalam tenaga dan kekayaan yang
menakjubkan,

Reman Arok Dedes berkisar pada sejarah tanah air dan berkisah tentang
perchuton kekuasaan dari suatu peristiwa sejarah, yaitu tentang Ken Arok dan i{cn
Dedes, sebuah kisah yang menurut Pramoedya sendiri adalah cerita kudeta perlama
dalam sejarah Kepulauan Nusantara. Roman ini mengisahkan intrik politik kerajaan,
yang diwamnai percintaan yang seru, kisah runtuhnya kekuasaan Tunggul Ametung
penguasa Tumapel melalui kudeta Ken Arok. Kissh ini juga merawikan peristiwa
pertentangan dua aliran agama yang saling tarik-menarik kekuatan, yaitu antara aliran
Syiwa dengan aliran Wishnu,

Malar ilmu mengatakan bahwa sejarah tidak mungkin berulang, I betul
sekali, akan tetapi dari sejarah itu jugalah akan bisa kita baca berbagai gejala
kemiripan masa kini dan masa lampau (Toer, 2000: viii). Kisah drok Dedes akan
membawa asosiasi pikiran kita dari sebuah kisah sejarah masa lampau menuju
peristiwa ‘peralihan kekuasaan® dari presiden Soekarno kepada Soeharto. Roman
yang oleh Pramoedya dikatakan sebagai upaya *koreksi sejarah’ ini telah membuat
sebuah perdebatan menarik di berbagai kalangan.

Roman Arok Dedes yang sarat dengan muatan yang mampu membuka
cakrawala pembaca tentang bagaimana seseorang menggunakan keahlian bermain
politik dan adu strategi  untuk menggulingkan dan mengambil alih kekuasaan.
Fenomena yang tergambar dalam upaya perebutan kekuasaan itu juga menarik untuk

4
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dianalisis secara mendalam, Hal iwlah yang menjadi alasan penulis untuk melakukan

penelitian terhadap roman Arok Dedes dengan mengangkat judul Fenomena Sosial

dalam Roman cArok Dedes Karya Pramoedya Ananta Toer: Suatu Tinjauan

Soztologs,

1.2 ldentifikasi Masalah

Setelah penulis membaca roman Arok Dedes, ditemukan sejumlah masalah

yang bertalian dengan pokok penelitian. Untuk memudabkan penelitian ini, penulis

akan mengidentifikasi masalah-masalah tersebut sebagai berikut,

1.

Lak

Masalah yang muncul dalam roman itu adalah ketakutan rakyat Tumapel terhadap
Tunggul Ametung sebagai penguasa Tumapel yang mengakibatkan terjadinya
kesewenang-wenangan dalam menjalankan pemerintahannya,

Masalah pertentangan dua aliran agama, yaitu aliran Syiwa dengan aliran wishnu
yang saling tarik-menarik kekuatan. |
Munculnya seorang ‘pahlawan’ yang dipercayai mampu membawa perubahan
dan menjadi harapan kaum brahmana untuk memajukan negeri.

Percintaan Ken Dedes dengan Ken Arok yang akhirmya merencanakan
persekutuan untuk menggulingkan kekuasaan Tunggul Ametung dan merebut
Tumapel.

Munculnya beberapa kekuatan yang berusaha meruntuhkan kekuasaan Tunggul
Ametung dan ingin menjadi penguasa Tumapel dengan menggunakan berbagai

cara meskipun itu menggunakan cara-cara yang licik.



1 L]

Masalab lainnva adalah penghianatan yang dilakukan orang-orang dekat dan

-.1't]'.-;."r-.,';'|:c,a,

|
-

Bunthoya kekuasaan Tunppul Ametung sebagai penguasa Tumapel melalui
kudeta Ken Arok yang akhimya menjadi penguasa Tumapel.
LY IBatasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, ditemukan begitu banyak masalah
vang muncul dalam cerita roman it K'.-‘tlrr:na banyaknya masalah yang muncul setelah
diidentifikasi dan untuk mencapai tujuan penelitian, maka penulis akan membatasi
masalah yang akan dijadikan bahan pembahasan dalam penelitian ini. Sehubungan
dengan judul penelitian, yaitu Fenomena Sosial dalam Roman Arek Dedes karya
Pramoedya Ananta Toer: Suatu Tinjauan Sosiologis dan dari latar belakang
masalahnya, maka yang akan dibahas pada penelitian kali inl dibatasi pada
pembentukan karakter tokoh Arck dan fenomena sosial yang terjadi yang membawa
akibat runtuhnya kekuasaan Tunggul Ametung sebagai penguasa Tumapel yang
sewenang-wenang terhadap rakyatnya. Pokok bahasan tertuju pada pembmtui-:'an
karakter tokoh Arok, peristiwa yang menyebabkan terjadinya kudeta, peristiwa
runtuhnya kekuasaan Tunggul Ametung sebagai penguasa Tumapel dan beralih ke
langan Ken Arck dan komplotannya.
1.4 Ruemusan Masalah _
Setelah masalah yang akan dibahas dibatasi, maka untuk memudahkan

memecahkan persoalan dalam penelitian ini, penulis akan merumuskan masalah-

masalah penclitian sebagai berikul :



1) Bagaimana karakier tokoh Arok terbentuk?

) Fenomena sosial apakah vang terjadi pada peristiwa perebutan kekuasaan
terhmdap kekuasoan Tungpul Ametung sebagai nenguasa Tumapel?

3 Pagaimana sikap tokoh dalam menghadapi fenomena sosial tersebut 7

41 Apamakng penggambaran fenomena sosial tersebut ?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan menjawab masalah
yang muncul sehubungan dengan fenomena sosial yang muncul dalam roman “Arck
Dedes” karya Pramoedya Ananta Toer. Adapun tujuan penelitian ini meliputi dua
bagian yailu tujuan teoritis dan tujuan praktis.
1.5.1.1 Tujuan teoritis

Secara teoritis, permasalahan yang dibahas dengan menggunakan pendekatan
sosiolopis bertujuan sebagai berikut:

1) memberikan gambaran isi cerita roman Arok Dedes karya Pramoedya

Ananta Toer.

2) menjelaskan latar belakang dan karakter tokeh Ken Arok.

3) mengungkap dan menjelaskan fenomena sosial yang terjadi pada
peristiwa perebutan kekuasaan i,

4} menemukan makna penggambaran fenomena yang dituangkan pengarang

dalam roman tersebut.




1.5.1.2 Tujuan prakiis

Secara praktis, penulis berusaha  memahami fenomena yang terjadi dalam
oman fersebut, Dengan menggunakan pendekatan sosiologis, diharapkan apa yang
pennlis lakukan dapat mengarah pada tujuan sebagai berikut,

1 Menambah khasanah keilmuan di bidang sastra, serta aplikasi penerapan teori
sosiologis dalam mengkaji karya sastra khususnya roman atau novel,

2) Berguna bapi masyarakat umum dan mahasiswa khususnya program studi
kesusastraan dalam memahami isi cerita roman Arok Dedes.

3) Sebaga! bahan referensi dalam mengkaji karya sastra atau karya-karya lain
selanjutnya, khususnya penelitian yang menggunakan pendekatan sosiologis.

4) Sumbangsi bagi para sejarawan, khususnya untuk meneliti lebih lanjut kebenaran
sejarah tanah air yung selama ini kita ketahui dan pembaca secara umum tentang
sejarah di mata pengarang, 3

1.5.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini membawa manfaat yang besar bagi pembaca.
Manfaat yang bisa diberikan dari hasil penelitian ini adalah pembaca dapat
mengetahui isi dari roman beserta muatan atau pesan yang ingin disampaikan
pengarang dalam ceritanya itu. Pembaca dapat memahami tema dan amanat yang

terdapat dalam cerita itu setelah disimpulkan berdazarkan peristiwa yang mendukung

masalah penelitian.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

L1 Landasan Teori

Uniuk memecahkan persoalan-persoalan dalam penelitian dibutuhkan “pisau
bedal” sebagai alat analisis. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan
pendekatan sosiologis sebapai alal analisis terhadap roman Arok Dedes.

Teori pendekatan sosiclogi mengetengahkan bagaimana manusia dalam
masyarakat dan hubungannya dengan lembaga dan proses sosial. Damono (1994; 76)
menganggap sosiologi sebapgai tclaah vang obyektif dan ilmiah tentang manusia
dalam masyarakat, telaah tentang lembaga dan proses sosial, Jadi, sosiologi mencoba
mencari lahu bagaimana manusia dalam masyarakal. Namun sastra juga berurusan
dengan manusia dalam masyarakat, usaha manusia untuk menyesuaikan diri dengan
upayanya untuk mengubah masyarakat.

Hubungan antara sosiologi dan sastra mengetengahkan pandangan yang lebih
positif. la tidak berpihak pada pandangan yang menganggap sastra sekedar bahan
sampingan saja. Diingatkan bahwa dalam melakukan analisis sosiclogi terhadap
karya sasira, kritikus harus hati-hati mengartikan slogan “sasira adalah cermin
masyarakat”. Kaum Marxisme mengemukakan bahwa sastra adalah refleksi
masyarakat vang dipengaruhi oleh kondisi sejarah (Fananie, 2000 : 132).

Sosiologi meneliti masalah-masalah sosial dalam masyarakat dengan maksud

untuk  menemukan dan menafsirkan kenyataan hidup masyarakat, kenyataan-




kenyataan 1w antara lain kekuatan-kekuatan dasar yang ada dalam masyarakat, yaitu
tata kelakvan sosial (Abdulsyani, 1994 185). Pendekatan sosiologi terhadap karya
sastra. menckatkan hubungan karya itu dengan mﬂ}-aﬁkm. Atmazaki (1990: 48)
mengemubithan halwa sosiologi sastra adalah kritik sastra yang niemiliki hubungan
antara kavya sastrn dengan realilas, sejauh mana karya sastra membayangkan realitas
yang ada di masyarakat, baik kehidupan sosial dan scgala fenomenanya merupakan
obyek yang membentuk sebuah karya sastra.

Swingewood, daiam bukunya Tﬂe. Soeiology of Literature, mendefenisikan
sosiologi  sebagai studi yang ilmiah dan obyektif mengenai manusia dalam
masyarakal, studi mengenai lembaga-lembaga dan proses-proses sosial (Faruk, 1991:
1). Menurut Arminuddin (1990: 109), bahwa teori sosiologi sastra dalam
penggunaannya lidak bhanya menjelaskan kenyatzan sosial yang dipindahkan atau
disalin pengarang ke dalam scbuah karya sastra. Teon ini juge digunakan uniuk
menganalisis hubungan wilayah budaya pengarang dengan karyanya, hubungan karya
gastra dengan kelompok sosial, hubungan antara sclera pembaca dan mutu suatu
karya sastra, selera hubungan anlara gejala sosial yang timbul di sekitar pengarang
dengan karyanya

Konsep sosiologi sastra pernah pula dilontarkan Siliberman (dalam Junus, 1985:
84), vaitu sosiologi adalah seni. Kata seni dapat diganti dengan kata sastra.
Menurutnya ada lima penelitian sosiclogi sastra, yaitu:

1) penelitian tentang pengaruh seni terhadap kehidupan seorang manusia;
2} penelitian tentang perkembangan berbagai sikap dan obyek sosial melalui seni;
10




3} penzlitian temtang pengaruh seni terhadap pembentukan kelompok dan konflik-

konflik di dalamnya:
+) penelitian tentang pembentukan, pertumbuhan dan hilangnya lembaga artistik
sustal:
31 penelition tentang faktor-faktor dan bentuk-bentuk tifikal dari organisasi sosial
yvang mempengarnthi seni,
Meskipun pandangan Siliberman sering diangpap sebapai pandanpan s:enra.ng
sosiolog, kerangka pikirannya sanpgat penting dalam memandang aspek
kemasyarakatan suatu karya sastm.

Sosiologi sastra adalah suatu telash sosiologi terhadap sesuatu karva sastra.
Telaah sosiologi mempunyai tiga klasifikasi menurat Wellek dan Warren (1993:
111}, pertama adalah énﬁiﬂ]ugi penparang, profesi pengarang, dan institusi sastra.
Masalah yang berkaitan di sini adalah dasar ekonomi produksi sastra, latar belakang
sosial, status pengarang, dan ideologi pengarang yang terlihat dari berbagai kegiatan
pengarang di luar karya sastra. Yang kedua adalah isi karya sastra, tujuan serta hal-
hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan berkaitan dengan masalah
sosial. Yang terakhir adalah permasalahan pembaca dan dampak sosial karya sastra.

Dari beberapa pandangan teoritis sosiologi yang telah dikemukakan para ahli,
maka dalam penelitian ini penulis mencoba menggunakan teori yang dikemukakan
Wellek dan Warren, meskipun scmuanya hampir sama. Wellek dan Warren (1993:
109 — 110) mengungkapkan lebih lanjut bahwa sesungguhnya penelitian yang
menvangkutl sastra dan juga menyangkut masyarakat, biasanya terlalu sempit dan

11




menyentuh permasalahan dasi luar sastra. Sastra dilaitkan dengan situasi terientu,
misaluya, dengan sistem politik, sistem ekonomi, dan sistem sosial.

Memang ada semacam potret sosial yang bisa ditarik dari karya sastra.
Phenias Warkom (penyusun sejarah Inggris yang pertama) berusaha membuktikan
Pthwa sastin memipunyai kemampuan merckam eiri-ciri zamannya. Bagi Warlon atau
pengikut-pengikutnya, sastra adalah gudeng adat istiadat, buku sumber sejarah
peradaban, terutama sejarah bangkit dan runtubnya semangat kesatriaan (Wellek,
1993: 112).

Lebih lanjut Wellek dan Warren (1993: 123) mengemukakan bahwa
penelitian semacam ini kurang bermanfaat jika memukul rata bahwa sastra adalah
cermin  kehidupan sebuah reproduksi, atau sebuah dokumen sosial. Penelitian
semacam ini baru berarti kalau kita memiliki metode artistik yang digunakan novelis.
Kita perlu menjawab secara konkret bagaimana hubungan potret yang muncul dari
karya sastra dengan kenyataan sosial.

M. Atar Semi (dalam Majalah Sastra, (04: ©), memandang sasira merupakan
kreasi seni yang merupakan rekaman semangat zaman, merckam scgala peristiwa
yang telah, sedang, maupun akan berproses dan sekalipus memperlihatkan falsafah
yang dianul pengarangnya. Semi juga mengungkapkan (1989: 46), pendekatan
sosiologi bertolak dari pandangan bahwa sastra merupakan pencerminan kehidﬁpm
masyarakat. Melalui karya sastra pengarang mengungkapkan tentang suka duka

kehidupan masyarakat yang mercka ketahui dengan sejelas-jelasnya,
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bib lanjut dikemukakan bahwa dengan pendeckatan sosiologis orang

mungkin dapat wenunjukkan latar belakang sebuah karya, hakikat dn fungsi sualu
harva sastea, Suatu hal yang perlu dipahami dalam melakukan penelitian terhadap
L'":'I"' sastr, babwa walaupun scorang pengarang melukiskan kondisi sosial vang
beradin di lingkungannya, belum tentu menyuarakan kemauan masyarakat. Yang pasti
pengarang lelah menyalurkan don mewakili hati nuraninya. Bila kcbclu[an-}'slng
dilukiskan merupakan sesuatu yang bergolak dalam masyarakat, hal itu ketajaman
batinnya mengungkapkan isyaral-isyarat dari pergolakan tersebut (Semi, 1989:
60-62).

Karya sastra adalah sebuah fenomena sosial, karena pada hakekatnya sastra
adalah produk sosial. Itulah sebabnya, apa yang tergambar dalam karya sastra adalah
schush entitas masyarakat vang bergerak, baik vang berkaitan dengan pola struktur,
fungsi, maupun aktivitas dan kondisi sosial budaya sebagai latar belakang kehidupan
masyarakat pada saat karya sastra it diciptakan. Nilai yang terdapat dalam karya
sastra adalah nilai yang hidup, yang berkembang dan dinamis, yang secara tidak
langsung juga menggambarkan latar belakang kesejarahannya.

Menurut Swingewood (dalam Fananie, 2000: 194), terdapat tiga perspektif
berkaitan dengan keberadaan sastra. Perfama, adalah perspekiif’ yang memandang
sastra sebagai dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada
masa sastra tzrsebut diciptakan, fedwa adalah perspektif yang mencerminkan situasi
sosial penulisnya, dan ketiga, adalah model yang dipakai karya tersebut sebagai
manifestasi dari kondisi sosial budaya atau peristiwa sejarah.
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Semuanva i terekam dan berpengarub di dalam cipiaan karya sastra karena
penulis merupakan bagian dari kenyataan zamannya. Denpan begilu, karya sasira,
langsung atau tidak langsung, memperlihatkan sikap, pandangan, visi atau falsafah
yang diwnutl pengarangnya; ia berkembang dan berubah menurul perpularan zaman.
harya sastra dilihat sebagai dokumen sosio-budaya yang mencatat kenyataan sosial
suatu kehidupan masyarakal pada suaiu masa tertentu.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Pengungkapan ide pengarang dalam karyanya tidak pernah lepas dari
penggambaran kehidupan masyarakat, baik dari segi ekonomi, politik dan sosial.
Pramoedya Ananta Toer dalam karyanva menuangkan ide dan pacasan-gpagasannya
dengan ciri khas tersendiri. Dia menuangkan ide-idenya vang kebanyakan bersumber
dari peristiwa-peristiwa sejarah,

Pramoedya menjadi penulis sejarah perjuangan, seperti karya Panggil Aku
Kartini Saja yang dibuat dalam dua jilid, Bumi Manusia, Arus Balik, dan sebuah
karyanya yang hilang Mata Pusaran yang berkisah tentang awal terjadinya
disintegrasi kekuasaan Majapahit, serta roman sejarahnya yang menjadi bahan
penelitian penulis yang berjudul Arok Dedes.

Penelitian terhadap karya-karya Pramoedya Ananta Toer belum penulis
temukan, yang ada hanya beberapa pendapat terhadap karya-karyanya. Penelitian
yang dilakukan terhadap karya roman Arok Dedes tidak penulis temukan. Yang
penulis dapatkan dan dijadikan sebagai bahan perbandingan hanys pendapat dan

kritik serta pujian terhadap karya itu.
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Joesoet Isak (editor penerbitan roman Arok Dedes) melihat roman tersebut

sebagal cara berhomunikasi pengarang kepada generasi bangsa, terulama generasi
mudanya, wiotang mengapa nasib Indonesia menjadi belingsat seperti sekarang ini.
hoisal vang sarat muatan politiknya yang menggambarkan cara perebutan kekuasaan
dengan mengeunakan cara-cara yung licik.

Seperti Joesoef Isak, Onghokham (scorang sejarawan) dalam tulisannya pada
Majalah TEMPO dengan judul “Dekonstruksi Paraton oleh Pramoedya™ .juga
mengagumi sosok Pramoedya yang mencoba mengetengahkan sejarsh tanah air.
Bahwa novel tersebut telah menceritakan sejarah dengan sentuhan pasca modern.
wlamun yang penting, novel Pramoedya ini patut dilihat dari masalah pertentangan
agama, hubungan sastrawan dan ksatria yang buta huruf, intrik kekuasaan, dan
perlawanan terhadap kekuasaan yang ada.

Penelitian terhadap karya Pramoedya memang masih kurang dan sampai saat
ini penulis belum sempat menemukannya, tapi hal itu tidak menjadi halangan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian terhadap karya sastra yang
menppunakan pendekatan sosiologis yang penulis banyak temukan. Penelitian
tersebut penulis jadikan bahan perbandingan dalam penelitian ini. Penclitian yang
dimaksud adalah penelitian berupa skripsi yang dilakukan oleh Isnaini (2000).

Isnaini (2000) yang mengangkat judul penelitian Fenomena Sosial dalam
Novel Saman Karya Ayu Utami dengan menggunakan pendekatan sosiologis
mencoba mengungkapkan fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
vang meliputi fenomena kemiskinan, ketidakberdayaan dan kerapuhan moral, rasa
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takyat. Di sisi lain. dia melihat bahwa perkembengan yang demikian pesal membawa
pembalin-perubaban yang dashyat dan kita dituniut untuk dapat menyesuaikan diri
agar identitas diri kit tidak hilang,

13 Kerangka Pemikivan

Penulis dalam menganalisis roman Arek Dedes, uniuk mengungkap persoalan
vang telah diromuskan pada rumusan masalah, digunakan pendekatan sosiologis
sebagai alat analisis. Objek dalam penelitian ini adalah seputar kemunculan Arok
sebagal tokoh kaum Brahmana dan fenomena yang terjadi pada peristiwa kudeta Ken
Arok serta makna yang coba digambarkan pengarang melalui [enomena yang Lerjadi
dalam karvanya itu.

Sebelum memasuki tahap analisis, penulis terlebih dahulu menpgumpulkan
data-data vang mendukung pokok bahasan yang dilakukan pembacaan berulang-
wlang lalu mengpunakan alat bantu analisis dengan pendekatan yang digunakan.
Proses analisis denpan pendekatan sosiclogis diavahkan unwk  memperoleh
penggambaran fenomena sosiai yang terjadi dalam roman itu dan hubungannya
dengan peristiwa yang terjadi di masyarakat,

Analisis ini nantinya akan memberikan gambaran fenomena sosial yang
terjadi serla hubungannya denga kondisi sosial masyarakal pada saat karya itu

dihasilkan. Adapun kerungka pemikirun penulis dapal discderhanakan dulam skema

bertkut.
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ROMAN AROK DEDES
Schuah Fenomena Sosial

Pendekatan Sosiologis

'roses
Terbentuknya
Karakter Arok

Gambaran

Fenomena Sosial

Sikap Tokeh

Makna

Kesimpulan
Temuan Penclitian
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BAR 3

METODI FENELITIAN
A1 Desain Penclitian

Dalam melaksanakan penelitian, sudah  menjadi  ketentuan  uniuk
menggunakan metede sebagai pegangan untuk bekerja. Penelitian adalah suatu proses
mencari sesuatu secara sistematis dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-
aturan yang berlaku. Untuk menghasilkan sualu peristiwa yang baik, si peneliti di
samping harus mengetahui aturan yang berlaky, juga harus memiliki keterampilan-
keterampilan dalam melaksanakan penelitian. Untuk menerapkan metode ilmiah
delam penelitian, maka diperlukan suatu desain penelilian, yang sesuai dengan
kondisi, seimbang dengan kadar penelitian yang dikerjakan (Nasir, 1985: 99).

Keberadaan desain penelitian sangat menentukan pengamatan yang dilakukan
selanjutnya, Desain penelitian yvang direncanakan diupayakan sebaik mungkin dan
sesuai dengan kondisi yang seimbang dengan penelitian yang akan dilakukan.
Moleong (2000: 22) mengartikan desain peneltian sebagai semua proses yang
diperlukan dalam penelitian. Desain penelitian yang bamk akan menghasilkan hasil
penelitian yang baik dan bermanfaal besar bagi pembaca.

Penelitian terhadap roman Arok Dedes mengenai fenomena sosial yang terjadi
dimulai dengan mengumpulkan bahan bacaan yang membahas ﬂt.ﬂLlpIJ.I'L
membicarakan roman itu. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperoich lebih banyak

informasi mengenai roman itu, karena penelitian yang mendalam terhadap roman
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Arok Dedes belum =

penelitian ini membawa manfaat yang besar bagi pembaca.
A2 Metwde Pengswmpulan Daiy

sasaran tlmu yang bersangkutan, dipilih dengan nempertimbangkan kesesuaian objek
studi, menurut Fuad Hasan dan Roentjoroningrat (dalam Yudiono, 1986: 14). Penulis
menggunakan metade kerja, yaitu langkah-langkah operasional yang dilakukan dalam
penclitian, denpan mengumpulkan Jata-data ying penting yang bertalian dengan
pokok persoalan,

Objek penelitian penulis adalah karangan tertulis, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode pustaka scbagai cura kerja penulis.
Untuk memudahkan penelitian, penulis mengelompokkan data-data yang di
kumpulkan ke dalam kelompok data primer dan data sckunder.

3.2.1 Data Primer

Penelitian pustaka yang penulis lakukan menggunakan data primer, yaitu dala
yang bersumber dari objek penclition, adalah roman Arek Dedes karya Pramocdya
Ananta Teer vang diterbitkan oleh PT. Hasta Mitra pada Desember 1999 dengan
ketebalan x + 418 halaman. Data-data yang dikumpulkan dari roman Avek Dedes
berkaitan dengan peristiwa munculnya Ken Arok dan fenomena:fenomena sosial
vang terjadi di sekitar kudeta Ken Arok. Data primer yang diperaleh itw kemudian
dihubungkan dengan data-data sekunder yong diperoleh dar berbagai sumber, baik
Jari media cetak ataupun media elektronik. dalam proses analisisnya..

4

penulis temukan. Sehingga nantinya hasil yang diperolch dart
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3.2.2 Dara Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai buban bacoan yang
berisi heterngan vang Berhubungan dengan persoalan yang dibahas, s sckunder
i isa berssal dard hasi penelitian yang relevan dengun objek kajian, bisn dan
miajalah, surat kabar, dan sebagainys yang mendukung uniuk memahami data primer.
Data sekunder juga sehagai bahan perbandingan untuk mengungkap pokok persoalan
vang dianalisis.
3.3 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data ini adalah objck penelitian
yang dikaji untuk mendapatkan data-data primer vang bertalian permasalahan vang
diangkat. Data-data primer setelah dikaji atau dideskripsikan kemudian dihubungkan
dengan data-data sekunder yang diperoleh dan sumber-sumber bacaan sehingpa pada
akhirnya akan ditemukan pertautan antara data-data tersebut. Dari hasil tersebut akan
ditemukan sasaran penelitian yang merupakan tema dan amanal yang tersirat dalam
roman itu.
3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur atau langkah-langkah yang penubs lakukan dalam penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:
13 memilih dan menentukan objek penelitian,

2) membaca secara ceérmat objek yang menjadi fokus penelilian, yaitu roman Arok
Dedes,
i) mengidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul dari objek penelitian,

20

Lan s |

S S S BRE SE




4)

W}

ol

5)

membatasi pokok  permasalahan dan merumuskan permasalahan yang akan

dianalisis,

mienentukan pendekatan yang digunakan dalam menganalisis persoalan,

mengumpulkan data primer dan data sekunder yang relevan dengan pokok

permasalialum,

menganalisis data-data yang diperoleh untuk memecahkan permasalahan yang

telah dirumuskan sebelumnya,

membert simpulan atas hasil analisis data sebagai hasil penelitian,
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BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Tewmzm Dy

Roman Arok Dedes (2000) mervpakan roman sejarah yang mengetengahkan
sebuah penistiwa sejarah dalam tanah air kita yang telah dikreasikan oleh pengarang
dengan imajinasinya. Fenomena yang terjadi di dalamnya begitu komplcks, sehingga
sulit untuk memisahkan yang satu dengan yang lainnya.

Tindakan sewenang-wenang penguasa Tumapel, Tunggul Ametung, yang
menyengsarakan rakyat menjadi pemicu timbulnya pergolakan dari beberapa
kelompok. Kerusuhan terjadi di mana-mana. Berbagai kelompok vang tidak puas
dengan kepemimpinan Tunggul Amemng telah melakukan pemberontakan.
Eerusuhan vang terjadi karena pemberontakan itu kemudian dimanfaatkan oleh
beberapa orang dengan berbapai kepentingan. Mereka berusaha menggunla}:an
berbugai taklik agar dapat mempercleh kedudukan sebagai penguasa Tumapel
menggantikan Tunggul Ametung sekaligus merebut istrinya, Ken Dedes.

Usaha untuk menpgulingkan Tunggul Ametung bukan hanya berasa’ dari luar
istana, tapi ada juga usaha-usaha dari dalam dan dari orang-orang terdekat Tunggul
Amelung sendiri, Usaha perebutan kekuasaan itw menjadi seru karcna perang

kepentingan yang pada dasamya sama-sama ingin menggulingkan kekuasaan

Tunggul Ametung,
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Persaingan yang tepgadi dalam perang kepentingan itu membual mereka

mengadu siasat wmuk saling menjatubkan. Usaha yang dilakukan juga berwujud pada
persekutian yang saling menguntungkan, Persekutuan yang lerjodi antara Arok
dengan Ken Dedes, Empu Gandring dengan Kebo ljo, Yang Suei Belakangka dengan
Kebo ljo dan Gerakan Empu Gandring dengan Ken Dedes.

Permainan taktik pada akhirya menghantarkan Arok dan Ken Dedes schagai
pemenangnya. Dengan kelihaian siasat yvang dijalankan membuat mercka seolalh-olah
bukan yang melakukan tindakan vang menjatuhkan kekuasaan Tunggul Ametung,
tetapi semua kesalahan dilimpahkan kepada saingannya yang sama-sama ingin
menjatuhkan Akuwu Tumapel tersebut. Arok akhirnya dipercayai schagai pahiawan
yang telah menegakkan keadilan dalam pemerintahan Tumapel.

Gambaran fenomena yanp terjadi tersebut menimbulkan asosiasi yang
menghubungkan peristiwa kudeta Ken Arck dengan peristiwa “peralihan kekuasaan’
yang terjadi di Indenesia. Seperti pada peralihan kekvasaan dari Presiden Sockamo
kepada Soeharto, banyak yang mengganggapnya sebagai kudeta,

Fenomena yang terjadi dalam roman terscbut memiliki kemiripan dengan
kondisi yang terjadi dalam kehidupan politik masyarakat Indonesia. Upaya kelompok
tertentu untuk menggulingkan kekuasaan yang berjalan bermacam-macam, mulai dari
mengkritik pemerintahan, menggalang aksi yang menentang kebijakan sampai pada

findakan merekayasa konflik yang berakibat meledaknya kerusuhan dalam kehidupan

masyaraxat.
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4.2 Terbentuknva Karakier Tokoh Arok

sebelum penulis membahas fenomena yang terjadi dalam roman ilu, ada
baikiya hita mengetahui terlebib dahuly asal-usul dan proses terbentuknya karakier
lhoh wlama Jdari roman ilu. Berdasarkan intensitas kemunculan dari tokoh-tokah
vang lain, Arok dapat dikatakan sebagai tokoh utama. Selain itu, wokeh Arok juga
merupakan pendukung wlama jalannya cerita di samping tokoh-tokoh yang lain.

Memang pendukung ceritn dalam roman tersebut bukan cuma Arok, juga ada
Tunggul Ametung, Ken Dedes, dan yang lainnya. Tetapi kehadiran Arok dalam cerita
it merapakan unsur utama yang membangun jalannya cerita,

Dalam cerita itu Arok dikisahkan sebagai seorang pemuda yang cerdas, giat,
berani dan tabah dalam menghadapi segala tantangan yang menerpa perjalanan
hidupnya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

*... Kau seorang muda yang cerdas, giat, gesit, ingatanmu sangat baik,
berani, tabah menghadapi segalanya. Aku tidak tahu apakah vang kau
perbuat selama ini tumbuh dari hatimu yang suci dan pertimbanganmu
vang masak, ..." (AD, 2000 : 47)

Sebelum menjadi pemuda perkasa seperti vang digambarkan kutipan di atas,
awalnya dia hanya seorang yang lidak jelas siapa orang tuanya dan Arok juga bukan
namanya yang pertama. Awalnya dia diberi nama Temu oleh orang tua angkatnya, Ki
Lembung,.

Ditemukan oleh Ki Lembung di sebuah pura desa pada suatu wakiu tengah
malam ssat masih bayi. Ki Lembung hanya scorang petani yang tinggal di tengah

hutan desa Randualas dan ditemani istrinya, Nyi Lembung yang tidak mempunyai
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anak kemudian merawat dan membesarkan Temu — nama yang diberikannya pada

bayi i — dengan PFenuh kasih savang sebagai anak sendiri. Hal tersebut dapat dilihat

pawela Kutipan bevikun,

“Abu dengar tangis bayi kedinginan, Gelap waktu itu. Tapi aku dapat
melthat kau. Dewa Bathara!, kau masih bayi, begitu kecil, tergolek
padla selembar tikar usang. ... dan kubawa kau pulang.

Ki Lembung" tinggal di tengah hutan, seorang petani yang
memiliki kerbau.

Bayi itu discrahkan pada istrinya;

“Para dewa telsh mengirimkan pada kita bayi lelaki yang
seorang ini, Peliharalah dia sebapai anak sendiri.”

Arck tidak pernah tidak merasa berterimakasih bila mengenang

suami-istri petani di Randuvalas itu. Merekalah yang membesarkannya
lanpa pamrih. ..." (AD, 2000 : 70 - 71)

Berkat kedua orang twa asuhnya itu, Temu kemudian tumbuh menjadi laki-

laki yang kuat dan cerdas, Memasuki umur 10 tahun dia sudah menjadi jagmaﬁ dan

pemimpin di antara teman-teman pergaulannya.

“Memasuki umur sepuluh ia mulai membantu bertani. Dan dalam
perawatannya kerbau itu berbiak menjadi belasan,

MNyi Lembung seorang wanita mandul. la tak punya teman
bermain Ji rumah. Tempat pengembalaan adalah medan ia bermain
dengan teman-temannya. Kegesitan, kekuatan, kecerdasan dan
kekukuhan menyebabkan ia hampir selalo keluar sebagai pemenang
dalam permainan dan perkelahian. Dengan sendirinya scbagai murid
dari pengalamannya ia meningkatkan diri di atas mercka menjadi jago
dan pemimpin.”

(AD, 2000 : 71)

Kutipan di atas jelas memperlihatkan bagaimana Temu dibawa asuhan Ki
Lembung dan Myi Lembung dia menjadi pengembala yang pada akhimya mampu
belajur dengan baik dari pengalamannya itu. Kecerdasan dan kepemimpinannya

terhudap teman-lemannya kemudian membawanya menjadi seorang petualang dan
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penentang. khususnvg terhadap perbuatan prajurit-prajurit Tumapel. Hal tersebut

dilakukanmyay karena ketidaksukaananya terhadap perbuatan prajurit Tumapel yang

SUWUTLINE -\ enang E'i-‘ﬂi-'!d-:lp Tﬂk}".tl kecil

Petbuatan menolong rakyal kecil akhimya menjadi kesenangannya bersama

weman-leniny, 1 Fo ;
. ¥ Din menjadi penentang dan mencuri orang-orang kaya untuk

membaniu ml:-‘.:.':'l.t keeil, EESEHHI]QHI]H}'E itu akhirnya membawanya pﬂdﬁ petaka yang

pada abhimya menjadikannya seorang petualang dan perampok,

Petualangannya berawal saat dia dimarahi oleh Ki Lembung karena
ketidaksetiaannya terhadap tugas yang diberikan untuk menjaga kerbau yang
mengakibatkan hilangnya seekor kerbau. Karena malu pada dirinya sendiri, akhirnya
dia fari dari Ki Lembung. Kehidupannya kemudian beralih menjadi petualang. Ia
sering terlibat perkelahian, perampokan, penyerbuan, pencurian dan sebapainya
bersama teman-temannya. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut.

“ .. untuk pertama kalinya Ki Lembung yang mengasihinya marah luar
biasa. la tahu marahnya bukan karéna hilangnya kerbau, karena ia
tidak setia pada tugasnya.

Sckejap ia dapat meilhal wajah Ki lembung yang marah
membara. la tak dengar lagi apa yvang disemburkan padanya. Ia malu
pada dirinya sendiri, berbalik dan lari.

... Dan dengan demikian ia memutuskan tidak akan kembali ke
rumah orangtua-pungut yang mengasihi itu.

Dan bermulalah kehidupan yang membusa-busa:perkelahian,
penyerbuan, pencurian, perampokan, pencegatan sendiri atau dengan
teman-temannya vang mengikutinya, ... Ja keluar-masuk desa-desa
baru, bergabung dengan penjahat besar dan tanggung untuk kemudian
menaklukkan dan ditaklukkan, dan meninggalkannya” (AD, 2000

73 - 74)
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F-i‘ll\ut-.ll'lﬁén]~i'u.-t|.|.a1|i°u1gﬂ|1nj»u iu akhirnys membawanya pada sebuah keluarga

bary. Saat pemyerngan yang dilakukannya bersama teman-temannya gagal. Mereka

wrpenear melarikan diri, Temy melarikan diri sampai di desa Karangsetra. Perburuan
vang  dJdilabukan  oleh prajurit menyebabkan Temu, untuk menyelamatkan diri,

RN FRNPPRPR. (SRS y
pergabung dengan anak-anak Ki Bange Samparan yang sedang bekerja mencangkul

sawah sampai prajurit it pergi,

T I lfa.fi memasuki desa Karangsetra. Napasnya sudah hampir putus
waktu ia tiba di secbuh ladang. Lima orang bapak-beranak dilihatnya
sedang mencangkul. Di belakangnya suara prajurit-prajurit itu ramai
bersorak menyuruh penduduk membantu menangkapnya. Memasuki
desa ini ia pasti tertangkap bila mereka dibantu beramai-ramai. la
melihat sebatang pacul yang berdiri tak dipergunakan. Cepat ia ambil
dan mulai ikut mencangkul. Svara sorak para prajurit itu semakin
mendekat. Bapak dan empat orang anaknya memperhatikannya,
mengerti apa yang sedang terjadi, dan meneruskan pekerjaan mereka
seakan tiada terjadi apapun.

“Kalau dia idak aku suruh pergi mengambil ar,” kaa bapak
itu,"tak mungkin kau ikut mencangku. Semestinya di sini juga kau tadi
tertangkap.™

“Terima kasih, Bapak.™

Sejak itu ia diambil anak pungut oleh Ki Bango Samparan .."
(AD, 2000: 56)

Kutipan tersebut memperlihatkan bagaimana Temu (Arok) meloloskan dir
dari kejaran para prajurit, Dia ditolong oleh kelusrga Ki Bango Samparan yang

kemudian mengangkatnya menjadi anak pungut.

Perbuatan Temu ternyata mendapat pembenaran dari bapak angkatnya, Ki

Bango Samparan setelah semuanya diceritakannya padanya. la kemudian meneruskan

pekerjaan tersebut. Keberadaan Temu pada keluarga Ki Bango Samparan ternyata
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tdak berlangsung lama. la dimusuhi kemudian diusir oleh saudara-saudara angkatnya

karena diamggaap lebih diperhatikan oleh Ki Bango Samparan.

!;':'j.;‘]k""“wh‘:j’“_ mengadu. Ki Bange Samparan yang menyedari, ia
il mengasihi Temu, tak dapat mengatakan semua itu berasal dari
hmimlhn}':l: Dan Temu dapat mengerti sepenuhnya.

Melihat ketenangan, pembisuan hanya pandang mata tertuju

puda ayah angkatnya dan bermohon diti untuk pergi meninggalkan
mereka.

~ "Barangkali para dewa telah menentukan kau harus pergi dari

sini, Kau scorang anak vang cerdas, lincah, pandai dan ingatanmu
sempurna. Biar aku tuliskan surat.” la menulis sampai tiga lembar
rontal."Pergilah kau pada Bapa Tanripala di desa Kapundungan.
Belajarlab kau baik-baik di sana. ..." (AD, 2000: 60 — 61)

Temu akhirnya meninggalkan keluarga Ki Bango Samparan. Dia dikirim ke
Bapa Tantripala di desa Kapundungan untuk berguru dan belajar di sana, seperti yang
terlihal pada kutipan di atas,

Seminggu  dalam  bimbingan Tantripala, Temu mempu menguasai
pengetahuan vang orang lain pelajari selama tiga tahun. Kemampuannya membuat
Bapa Tantripala tak berani memimpinnya lebih javh. Kemudian dia kinmkan Temu
kepada Dang Hyang Lohgawe, seperti yang terlihat pada kutipan berikut.

“Tantripala terpakukan pada tanah melihat itu, Tiga tahun ia baru
berhasil melaksanakan. Muridnya ini hanya dalam seminggu. la peluk
muridnya, menyebut: _

“Jagad Dewa!, pimpiniah anak ini. .."

Tantripala tak berani memimpinnya lebih lanjut untuk menjadi
mahasiddha. Tanggungjawabnya sebagal guru terlalu berat. Ia
kirimkan Temu pada Dang Hyang Lohgawe. o _

Dan Lohgawe tidak memimpinnya menjadi mahasiddha, la
membawanya ke j.ﬂlﬂl'.l ke arah brahmana ... * [AD, 2000: ﬁﬁ-}
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Kwipan di ; '
pan di aas juga memperlihatkan bahwa Dang Hyang Lohgawe tidak

wemimpim Te “adi -
I pin Temu menjadi mahasiddha melainkan membawanya ke jalan brahmana

1|. i i 1 '|I 1
i bawah bimbingan Dang Hyung Lohgawe, kemampuan dan kecerdasanTemu

nutkin meningkat

hhllllll[ I‘l;l."l.'.lll'll'li'lr-'l.'lﬂzﬂ dan kccclﬂqsan T‘EI'I'II.I-. [Jang I'I:F'H'H'E- Lﬂhgﬂ‘”"—' komudian

menguiinya. Dari hasil pengujian it, Dang Hyang Lohgawe menyimpulkan bahwa

pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki Temu bukanlah sebagai scorang calon

brahmana, Melainkan patut dimiliki oleh seorang calon raja.

“.. Yang kudenpar bukan lagi keluar deri mulut seorang calon
brahmana. Itu lebih patut diucapkan oleh seorang calon raja, di medan
perang, di medan tikai, kemudian di atas singgasana.” (AD, 2000: 53)

Kutipan tersebut memperlihatkan bagaimana pengakuan yang diberikan oleh
Dang Hyang Lohgawe terhadap kecerdasan Temu. Karena pengetshuan dan
kecerdasan yvang dimiliki Temu itu, Dang Hyang Lohgawe kemudian mengangkat
dan memberikan nama “AroK" dengan harapan dapat menjadi tumpuan kaum
brahmana dan sebagai pembangun ajaran, sekaligus pembangun negeri. Hal ini dapat

dilihat pada kutipan berikut.

“Medan perang, medan tikai dan singgasana,” Lohgawe meneruskan.
“Tidak sia-sia kuberikan ilmu padamu, Kaulah harapan bagi semua
brahmana.” Ia buka tangan dari mulut muridoya, melepas destar
pemuda itu, mencium ubun-ubunnya. “Dengan api Hyang Bathara
Guru dalam dadamu, dengan ketajaman parasyu Hyang Ganesya,
dengan keperkasaan Hyang Durga Hah.i.sas*u:a.mardinli, kaulah Arck®,
kaulah pembangun ajaran, pembangun negeri sekaligus. Dengarkan
kalian semua, seiak detik ini, dalam kesaksian Hyang Bathara Guru,
yang berpadu dalam Brahma, En:wa dan Wisynu dengan semua
syaktinya, aku turunkan pada anak ini nama yang akan membawanya
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Pada kenvataan sebagai

bagian dari i itu kini
masth membara dal E o cakrawari. Kenyataan ftu kint

4m dirimu. Arok namamu.” (AD, 2000: 53)

Sejak gaat ita Temy kemudian dikenal dengun nama Arok, yang dalam bahasa

smsherta beranti pembangun, seperti yang terlihat pada kutipan berikut: “Dengan
mamama vang bara, Arok, Sang Pembangun, keu adalah garuda harapan ]"'.-H-Lifi:l
brahmana.” (AD, 2000: 126). Pemberian nama tersebut diharapkan dapat membawa
angin segar bagi petjuangan kaum brahmana dalam menegakkan ajaran dan
cakrawarti Bathara Guru Sang Mahadewa Syiwa, Nama tersebut juga m-:n.uu.jul-:-kan
bagnimana Karakier yang dimilikinya.

Itulah sedikit gambaran singkat bagaimana asal mula munculnya seorang
pemuda yang kemudian dikenal dengan nama Arok dengan memiliki kecerdasan,
kepandatan, ketangkasan, kekuatan dan kelihaian vang handal dalam dirinya.

4.3 Gambaran Fenomena Sosial

Rapam peristiwa yang dapat dicermati dalam kehidupan sehari-har
menandakan adanya aktivitas yang dilakukan masyarakat. Ragam peristiwa tersebut
selanjutnya discbut fenomena sosial. Fenomena sosial kerap kali menjadi bahan
perbincangan yang seru di berbagai kalangan masyarakat maupun media. Demikian
hal dengan roman Arok Dedes, pengarang mencoba memberikan gambaran fenomena
vang terjadi pada peristiwa Kudeta Ken Arok.

Fenomena yang muncul pada roman terscbut sangat beragam. Ragam
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4.3.1 Kemiskinan

Kemiskinu 18
T mcrupakan f-E]'I'L'I‘Il'IEMH vang  laxun  dalam :.;.:[iﬂl}. kr;hi_;_!upan

manustt. Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak pernah lepas dari

ersoalon ekonomi, M: Y nt : ) ) .
P konomi, Manusia ying bdak mampu memperbaiki kondisi ckonominya

akan terseret pada penderitaan karena kemiskinan,

Dalam roman Arok Dedes, kemiskinan juga diangkatl oleh penparang. Namun,
di sini persoalan kemiskinan tidak terlalu banvak dipermasalahkan. Kebodohan dan
ketakutan terhadap penguasa menyebabkan rakyat menderita kemiskinan. Tunggul
Ametung sebagai penguasa Tumapel telah membuat rakyatnya menderita kemiskinan,
seperti yang terlihat pada kutipan berikut.

“Kekuvaspan Akuwu Tumapel vang diberkahi ocleh Hyang Wisynu
telah membikin kalian mengidap kemiskinan tidak terkira. Dengan
segala yang diambil dari kalian Akuwu Tumapel mendapat biaya
untuk bercumbu dengan perawan-perawan kalian sampai lupa pada
Hyang Wisynu. ..." (AD, 2000: 17 - 18)

Kemiskinan yang diderita rakyat Tumapel felah menghantarkan mereka pada
penderitaan. Jelas tergambar bahwa tindakan penguasa yang tidak memikirkan rakyat
akan menghantarkan sendiri rakvatnya pada masalah kemiskinan. Pemerintah yang
sibuk dengan urusan kenegaraan dan kepentingan golongan tidak lagi memikirkan
kesejahteraan rakyat, Pemerintah melupakan wajah-wajah pucal dan tubuh-tubuh
kering dari rakyat Indonesia yang miskin dan kekurangan pangan (Kompas, 1 Juni
2001).
pleh rakyal memaksa mercka berjuang sendin

Kemiskinan yang diderita

untuk mendapatkan sesuap nasi.
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"o Dan diriny

A gendiri? Me s
mithan dan secabik SSeh Necw il Biial, sebuda: drpm

- pakaian agar tetap hi S 5
- LAD, 2000; 27 gar tetap hidup dan tetap menjadi budak?

H.I.iﬁp;]ll: Ji alay t'l'l.ll.'l'll[][.']’ljhalkan kemiskinan telah membuat mereka rela

meniandt budak, 1al itu dilakukan demj mendapatkan makan dan secabik pakaian agar

mereka dapat bertahan hidup. Kehidupannya sebapai budak karena keluarpa mercka

terhimpit hutang. Hal ini dapat kit lihat pada kutipan berikut,

“Mengapa kau Jadi budak?

“Ayahku Penjudi, pemain dady, tertimbung hutang, jadi budak. Aku
terseret dalam perbudakan. Di mana orang tuamu?” (AD, 2000; 44)

Kemiskinan yang diderita telah menghantarkan mereka pada perbudakan.
Kutipan di atas menggambarkan kehidupan keluarga yang dihimpit oleh hutang.
Demi untuk menutupi hutang dan mendapatkan makan, mereka akhimya terbawa
pada perbudakan. kehidupan demikian banyak terjadi dalam lingkungan kehidupan
saal ini. Banyak orang yang rela melakukan apa saja hanya untuk mendapatkan
makan dan agar dapat bertahan hidup.

Kehidupan perbudakan yang mengancam Orang-orang miskin menyebabkan
schagian durt mereka melarikan diri. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.

“(Gubuk panjang itu ditinggali oleh beberapa belas orang pelarian dan

Tumapel Utara karena terancam akan dibudakkan. Perkara mﬂrﬂkP
macam-macam. Antaranya karena tak mampu membayar iuran negeri,
pertengkaran dengan pejabat, tak mamp nl'ue,mba:.-'ar hutang,
pendatang baru yang menolak menyerahkan istrinya pada seorang
prajurit, gagal menyerahkan hewan Fﬂda pembesar setempat, kerena
hewan itu ternyata terserang penyakit dan mati. Mereka terdini dar
o1+ Taki dan perempuan, dewasa dan kanak-kenak.” (AD, 2000: 211)
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Kutipan di anag ;
. WwImnpey i . .
perlihatkan bagaimana kehidupan masyarakal yang

miskin dan ingin menjadi budak terpaksa melarikan diri. Mercka yang menentang

clabat pun terpaksg R
a I PRSI mengungsi wntak menghindafi tindakan yang ukan diberikan

kepada mercka, Tindakan pengunsa dan pejabat yang akan memperbudak orang-

orang vang tdak dapat memenukg kelnginian moreka.

Tidak sedikit juga yang tidak tahan dengan kehidupan yang demikian, Mereka
wrpaksa mengungsi  atau bersembunyi agar tidak terseret pada musalsh yang
diperintahkan oleh orang yang memiliki kekuasaan dan harta untuk menyuruh orang
lain melakukan tindakan terhadapnya. Fenomena kemiskinan seperti di atas kerap
terjadi dalam kehidupan pemerintahan.. Menurut Syahrir (Kompas, 1 Juni 2001),
sebaiknya fakta pemburukan ekonomi menyadarkan semua pihak agar mementingkan
perut rakyat ketimbang ambisi pribadi atau ambisi kelompok untuk bertahan pada
kekuasaan.

Jelas bahwa masalah kemiskinan timbul karena kepentingan penguasa dalam

untuk mempertahankan kekuasaan dan mementingkan pribadi dan kelompoknya.

432 Penindasan
Kebodohan dan ketakutan vang selalu menghinggapi pikiran orang-orang
kecil kadang menjadi alasan utama sehingga mercka mudah dipermainkan oleh orang

lain. Orang yang memiliki kekuasaan sering memanfaatkan apa yang mercka miliki

untuk menindas orang-orang keeil.

Roman Arok Dedes yang berlatar cerita kerajaan mengetengahkan penindasan

' i t T | Amet
yang dilakukan oleh penguasa yang ditakuti oleh rakyatnya. Tunggul Ametung
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bagal  penpuc L
schagl penguasa Tumape] yang Hiangkat dari scorang penjahat telah menjadi

DENAEA vine bertindal o,
penguasa vang bertindak suwn.'mrwenang terhad,ap rﬂkj-'atn:.ra, seperti pada kutipan

berthut,

!l':slsl1};ﬂd1;|i:“-k}:1|;lngwt ﬁmﬂiungl hanya seorang penjahat dan pendekar
B e B 'l:lllluk: Jabatan itu oleh Sri Kretajaya untuk menjamin

®oWpel ke Kediri, Semua  brahmana, termasuk ayahnye,
mcfnbﬂnum}ra. Dwa pulub tahun schagai Tungpul Ametung pekerjaan
pokoknya adalah melakukan perampasan terhadap semua terbaik milik

Eﬁ‘ﬂi%;m;fe] kuda terbaik, burung terbaik, perawan tercantik.”

Jelas bahwa terangkainya derajat sescorang bisa mengakibatkan mereka
menindas orang yang lemah. Penguasa yang tidak mementingkan kepentingan orang
lain malah menindas orang lain dengan kekuasaan dan kemampuannya memerintah,

Merasa memiliki kckuvasaan dan ditakueti, Tunggul Ametung kemudian
merampas semua yang terbalk milik rakyatnya, termasuk Dedes gadis desa yang
paling cantik. Sikap penindasan vang dilakukan oleh Tunggul Ametung sebenamya
karena d'IE-I: hanya seorang yang bodoh, yang hanya terbiasa merampok yang kemudian

diangkat menjadi penguasa Tumapel.

“PDan Tungpgul Ametung hanya seorang jamtan yang tahu memaksa,
merusak, memerintah, membinasakan, merampas. Bahkan membaca ia

tak pernah, karena memang tidak bisa. Menulis apa lagi.” (AD, 2000:
13)

Kutipan di atas memperlihatkan  bahwa Tunggul Ametung tidak bisa

membaca dan menulis, ia hanya tahu menindas orang lain. Kesatria yang disegani

karena kekejamannya dalam memperlakukan orang yang lemah, Kadang seorang

peiabat vang memiliki kedudukan bukanlah berasal dari kalangan yang memiliki
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kemampum dan kecerdac.
p dan kecerdasan datum memimpin, Biasanya mereka diangkat karena
memilikn kerabal vane del
yang dekat penpuasa atay memiliki kekuatan untuk mengendalikan

kb,

Finak: ange dilakils
i yung dilakukan Tunggul Ametung bukan hanya terhadap rakyat

]'.Il!l'l_!lh,"!. i-i’ll"ll JLEEE 1.'.'."|'|.'|:|-'|.!ﬂp h‘ii.||'.'l S'_'F'I.WH !||'.E|J'|EI hf_‘-‘l'-i.l[lﬂ dﬂ.tﬂl“ kﬂkuﬂ.‘iﬂiln Eodirt |1|_||'|

mengalami hal serupa. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.

.. Ia dapat rampas dan peras semua emas dari rumah kawula
Tumapel. Pendulangan Kali Kanta tetap tidak diketahui oleh Kediri,

[2 bersumpah dalam hati akan pimpin sendiri penyapuan emas
pada semua biara Syiwa, .. Semua biara Syiwa dalam kekuasaan
Kediri dalam perjalanannya ia serbu dan rampas semua logam mulia
yang nampak dan tersembunyi, Tak dibiarkannya satu orang penghuni
pun hidup.

Ketakutan pada Hyang Durga berubah jadi dendam kesumal.
Semua patung, yang ia temui ia hancurkan dengan pedang, juga yang
dari emas ataun suasa atau perunggu. Biara ia bakar dan ditinggalkan, “
(AD,2000: 175)

Penindasan yang dilakukan terhadap biara Syiwa sangat kejam. Perampokan
vang dilakukannya disertai dengan pembunuhan. Tak seorang pun vang dibiarkan
hidup dan biara yang dirampok tersebut dibakarnya.

Tindakan penindasan Tunggul Ametung dilakukan pula pada anak buahnya

demi menjaga rahasia keberadaan pendulangan emasnya. Anak buahnya yang setiap

saal meneawalnya menjadi korban penindasan demi mempertahankan kekuasaan dan

harta.

“Ia perintahkan sepuluh orang pengawalnya turun dari kuda. Dengan
porak tangan ke atas rombengan jajaro itu meringkus sepuluh orang
pengawal itu. Seorang di antaranya rr.l_nngtl-:at kuda-kuda itu iI'I'I.tI'I_jEl.d1l1
rentengan dan mempersembahkan talinya pada Tunggul Ametung,

(AD, 2000: 177)
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kutipan tersebu

memperlihatkan  belapa  kejamnya penindasan  yang

dilakukan - Tunggol Ametung,  Pengawalnya sendiri dibunuh  untuk menjaga

Kerahaziaan IS TR p'.!l'ldllhmgﬂn emas yang di].;-uﬂgﬂ[n:,-g_ Dengan bantuan jajaro-
RIS Mg mengaga tempat tersebut. Jajaro tersebut sudah dibuat bisu terlebih dahuly

schingga ralusia Tunggul Ametung dapat terjaga.

Bukan hanya anak buahnya yang merasakan kekejaman Tunggul Ametung
sebagal Akuww Tumapel, anaknya juga menpalami hal yang sama hanya uniuk
membungkam mulut anaknya, seperti yang terlihat pada kutipan berikut ini.

“Kidang Gumelar berjalan menunduk mendekati ayahnya. Secepal
kilat Tunggul Ametung melompatkan kudanya dan menerjang
anaknya sehingga menjelempah di tanah. Ia turun dari kudanya dan

mengayunkan pedang pada lehernya, putus jadi dua. la naik ke atas
kuda sambil meludah.

" “Semua karena salah terima perintah, Arok.”
“Kalau demikian halnya Yang Mulia tidak perlu membungkam
mulut Kidang Gumelar dengan pedang.” (AD, 2000: 320 - 321)

Sikap wang diperlihatkan Tunggul Ametung merupakan penggambaran
penguasa yang lebih mementingkan diri sendiri demi mempertahankan kekuasaan dan
wibawa di mata orang lain.Tindakan penguasa yang mementingkan diri sendiri dan
tidak memikirkan orang lain icrmasuk bawahan dan anaknya sendiri. Baginya
kekuasaan dan harta yang menjadi hal utama dalam mempertahankan hidup. Mamun,
tindakan penindasan yang berlebihan pada akhirnya akan melahirkan masalah baru
dari kelompok yang berani melakukan perlawanan,

Untuk mempertahankan kepentingan pribadi atau kepentingan kelompok,
kadung penpuasn yang memegang kendali pemerintahan melakukan penindasan
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terhadap mereka vang menjadi

lawan politiknya. Berbagai alasan diluduhkan untuk

membungham lawan tersebut. Dalam cuplikan sural terbuka Dewi Soekamo kepada

Jenderal Socharto tangeal 16 April 1970 dikemukakan bagaimana pendapal Dewi

Sockamo terhadap proses politik yang dilakukan pemerintahan Socharto seperti pada

kutipan berikut.

" «.. Di mana banyak orang yang dibunuh karena dituduh “melakukan
kejahatan terhadap negara”. Proses ini sebenarnva ledjadi di luae

notma-norma hukum dan keadilan, lebih tepat dischut “teror dan
kekerasan®,

-Irnv:n:ka yang dibunuh dan diteror dengan memakai dalib
“pembersihan terhadap golongan merah” sejak peristiwa G 30 S il
terjadi. Padahal kebanyakan dari mercka itu hanyalah pengikut-
pengikut Soekarno yang tidak 1ahu menahuy tentang peristiwa G 30 5.
... (Scott, 2001 4)

Sikap yang dicontohkan seorgng penguasa kadang berdampak pula pada
bawahannya. Merasa bagian dari penguasa vang ditakuti, mereka juga melakukan
penindasan terhadap rakyat yang merupakan galon guﬁn}'ﬂ sendin.

“ Kami tangkap sedang melakukan kejahatan terhadap orang desa,
lﬁlmk-“

“ Hanya itu yang kalin bisa perbuat selama ini hanya menindas
dan merampoki orang desa.” (AD, 200d: 263)

Kutipan di atas memperlihatkan prajurit-prajurit Tumapel yang disidang oleh
Arok karena kedapatan melakukan penindasan terhadap orang desa. Tindakan yang
dilakukan mereka karena pemimpin mereka juga melakukan hal yang sama dan
dijadikan alasan bagi mereka untuk berbuat hal yang sama.

Gambaran fenomena seperti it scring dijumpai dalam kehidupan masyarakat

Indonesia. Penindasan yang sering dilakukan penguasa semata-mata hanya untuk
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mempertiabankan Posisi dan memperjuangkan I{Ep:nl:ingan pribadi dan kelompoknya.

i masa orde baru, negaca hampir tak bisa dibedakan dari Soeharto, keluarga, sekutu
serid Reamima — mengambil-alih seluruh hak untuk mendefinisikan “kepentingan

masional™ tersebut. - Akibatnya kepentingan nasional identik dengan kepentingan

gk
.‘|L_I\_..,'¢.

[inll.ir penguasn politik dan ekonomi (Kompas, 2001: 52).
433 Kerusuhan

Fenomena selanjutnya yang tergambar dalam roman itu adalah kerusuhan.
Rerusuban merupakan hal yang biasa teijadi jika terdapat ketimpangan-ketimpangan
dari pemegang kekuasaan, Hal ini kadang dilakukan oleh kelompok yang tidak
senang dengan penguasa atau kelompok yang ingin mengambil alih kekuasaan.

[ dalam kehidupan masyarakat Indonesia, kerusuhan kadang dipicu oleh
kebijakan vang diambil pemersintah dan dinilai tidak mementingkan rakyat
Penyuaraan aspirasi atau'kﬂtidakpuasann dilakukan dengan berbagai cara seperti
demonstrasi, aksi mogok dan scbagainya yang kadang berbuntut terjadinya
kerusuhan. K.H. Abdurrshman Wahid (Gus Dur) dalam wawancaranya dengan
wartawan tabloid Detak menpemukakan pemisu kerusuhan dalam kasus Ambon
adalah dari penguasa, “Kasus Ambon itu karena rakusnya kepala daerah .." (Detak,
19499: 20).

Dalam roman tersebut, kerusuhan terjadi karena adanya kelompok yang
melakukan pemberontakan terhadap kekuasaan Tunggul Ametung yang dianggap

telsh banyak menyengsarakan raiyat. Kerusulian terjadi karena ketidalpuasan
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kelompok atiu orang terhadap pemerintahan yang sedang berjalan, Pemberontakan

vame mengakibatkan terjadinya kerusuhan itu dapas kita likat pada kutipan berikut.
Ampun Yang Mulia, kerusyhan tegadi di barat Kutaraja. Sahaya
mwhon balabantuan, Mereka terlalu kuat.”

~ Tunggul Ametung tak pemah marah mendapatkan laporan
JLL'III'I;!.'}_!_ iv'.ﬁl.'l:.'l_ﬂ’lll'lﬂl:l. Apﬂlﬂgl hila yang m;mjmpjn SeOrang muda, la
sendiri meningkal ke atas melalui cara yang demikian juga. Dan ia
mengertl perasaan pemuda-pemuda yang juga ingin jadi Tunggul
Ametung. ... ¥ (AD, 2000: i1)

Kerusuhan yang dilakukan oleh sekelompok orang, bagi Tunggul Ametung
hal yang biasa, Dia menganggap hal tersebut hanya keinginan mereka untuk merebut
kekuasaannya dan menggantikannya menjadi Tunggul Ametung. Dia terangkat
menjadi penguasa Tumapel juga menpgunakan cara-cara vang sama. Jadi, dia tidak
heran adanya kerusuhan di mana-mana yang dilakukan oleh para pemberontak.

Gambaran di atas merupakan fenomena vang terjadi jika terjadi ketidakadilan

1
dari pemerintah yang berkuasa. Kadang fenomena tersebut dianggap hal yang lumrah
karena biasanya hal tersebut dilakukan untuk menggoyang pemerintahan yang
sementara berjalan, Ketidakpuasan dengan pemimpin juga menimbulkan adanya
upaya-upaya dari lawan politiknya menggalang massa untuk menggoyang kekuasaan

vang sementara berjalan. Ketidakpuasaan karena merasa dirinya lebih mampu atau

memang tidak menyenangi sosok pemimpin yang bisa merugikan kelompoknya

{ Deiak, 1999: 8).
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Lama-kelama: ;
kel VLA, 'I.l'l'l'l.j._{ag_ll.ll Alﬂﬁluﬂg ﬂkhiﬂl}'ﬂ m:ngklmwaurkﬂn a_da_-n]r-a

ersuhan vane  dinkibai
kerits I A '.1I...t5u.1|-'l-.t['|i=.l!'l pilrn pﬁmhem.mﬂk_ Ini dﬂpul kita lihat pada kllli.pﬂl"l

Ierihout.

."'I..kﬂ IIE!:L[ |.'I-'.I|.'i k;lk'ﬂndii MEmang mia"g rusul karena 51 “Um”-I:'n Arili=
Arih, dan santing.”

“Anak desa yang nakal i Scbentar lagi dia akan lenyap
bersama debu Kelud. Jangan ikut rusuh karena dia.”

l “Seorang anak desa yang dapat merampas upeti setengah tahun
bukanlah anak nakal,” bisik Ken Dedes. “Yang setengah tahun bisa
Jadi setahun. Badan kakanda naik suhu begini. Siapakah Borang, Arih-
Arih dan Santing? (AD, 2000; 121) :
Boutipan lersebut memperlihatkan hati Tunggul Ametung vang sedang rusuh
karena kerusuhan yang ditimbulkan oleh Borang, Arih-Arih dan Santing. Di depan
istrinya, Ken Dedes, dia berusaha menyembunyikan rusuh hatinya, tapi hal tersebut
diketahui oleh Ken Dedes seperti yang terlihat pada kutipan di atas. Kerusuhan yang
terjadi memang dapat menjadi awal kehancuran sebuah pemerintahan jika tidak
segera dapat diatast.
Dalam pertemuannya dengan Yang Suci Tanakung, Tunggul Ametung
menuduh kaum brahmana sebagai biang kerusuhan yang terjadi. Hal ini dapat kita

lihat pada kutipan di bawah ini.

u_. Apakah kau tidak tahu kaum brahmana bukan satria? Mereka tidak
akan membikin kerusuhan kalau tidak dirusuhi. Mereka tidak pernah
bikin keonaran kapan dan di mana pun. Bagaimana scorang akuwu
bisa berpendapat seperti itu?”
“pMereka telah membikin kerusuhan dengan menggunakan i
Hyang Durga. Tak mungkin itu bukan mereka, Yang Tersuci.” (AD, |

2000: 172)




Bulipan terse
pan tersebut mengpambarkan bagaimana Tunggul Ametung menudub

haum brahimana sebagaj penyebalr kerusuhan yang terjadi di Tumapel. Tapi Yang

Persuer Toneihome mcnieliael.
Eoenieloskan bahwa kaum brahmana scbenamya bukan seorang

st Mereha takkan melakukan kerusuhan jika tidak diganggu. Fenomena yang

ereambow i simd adals .
reammibar i sind adalah Penpuasa kodang  menuduh kelompok-kelompok  yang

berse l;er.'mguu dengannyd tanpa didukung bukli yang kuat,

Rerusuhan yang terjadi ternyata makin meningkat. Para perampok mulai
berani tampil secara terang-lerangan melawan Tunggul Ametung, Hal ini ternjadi saat
Tunggul  Ametung bersama rombongannya  hendak menghadap Dang Hyang

Lohgawe.

“Tunggul Ametung! Tunggul Ametung! Ha-ha-ha! Rampok yang
akhirnya roboh karena rampok kecil!™

Sang Akuwu tidax menanggapi, juga tidak mencari di mana
orang yang berseru itu. Ia tahu ia tidak disukai, tidak dicintai, hanya
ditakuti, Sekarang pun rampok-rampok kecil ita bahkan mulai berani
melawannya terang-terangan.” (AD, 2000: 189)

Kutipan di atas menggambarkan penghinaan yang dilakukan secara lerang-
terangan oleh pemberontak. Sang Akuwu pun mengetahui bahwa dirinya tidak pernah
disukai tapi hanya ditakuti. Tapi sekarang mereka telah berani melawannya secara
terang-terangan.

Dalam pertemuannya dengan Dang Hyang Lohgawe, dijelaskan bahwa
penvebab kerusuhan itu karena ketidakmampuan dari yang memerintah. Seperti pada

kutipan berikut.

“yang Suci kerusuhan semakin lama semakin meruyak, semakin tidak
terpadamkan. Apakah sebabnya itu, Yang Suei?™

4]




Tunggul Ametu
. : ametung, Delak: ali ik diri
dari pembicaraan. i angka dan sang Patih menarik diri
..-S. s ! e i 1

1‘Et{'hllrl Ikcnlhlﬂh‘an i sualu negeri, bukan hanya Tumapel,
P l;_-u.-hrmmT ;Eﬂl'l ketidakmampuan yang memerintah, Cucu.”

b omanakal letaknya ketidak an i i
Predes meneruskan, ! NN b Joo, B
__"K"'i“]“!*“mmﬂunn u  berasal dari  diri semua  vang
s rintah, Dedes, kelidakmampuan mengerti kawulanys sendiri,
chutuhannya, kepentingannya.” {AD, 2000 1913

adalah

e

Dijelaskan bahwa kerusuhan yang terjadi dischabkan kerenn ketidakmampuan

Yang m'tﬂlil“]]i]'l atau Yang m&megﬂng ]',!-El]]EL'iﬂ1ahﬂ]'|_, Para ]-_H:mjn]pin yang tidak bisa
mengerti kebutuhan dan  kepeniiugan rakyatnya. menjadi pemicu timbulnya
kerusuhan. Ketidakadilan yang dirasakan olel; orang lain akan mengakibatkan mereka

mengerahkan kemampuannya untuk melakukan perlawanan.

Usaha yang dilakukan oleb Tunggul Ametung dalam meredakan kerusuhan,
salah satunya mendekati kaum brabwmana dalam hal ini Dang Vlyang Lohpawe.
Mereka meminta Dang Hyang Lohgawe mempergunakan pengaruhnya uontuk

meredam kerusuhan.

“Adapun kedatangan kami ini bukanlah bermaksud hendak bertengkar,
Justru sebaliknya. Kami datang untuk memohon pada Yang Terhormat
Dang Hyang Lohgawe untuk ikul memikirkan keprilatinan Tumapel.
Yang Terhormat sendiri bukankah juga menghendaki adanya
keamanan dan ketertiban? Yang Terhormat, bila demikian halnya,
barang tentu Yang Terhormat sudi menggunakan pengaruh Yang
Terhormat untuk meredakan kerusuban-kerusuban ink.™ (AL, 2({K:

196)

Kutipan di atas menggambarkan keinginan penguasa Tumapel untuk

meredakan kerusuhan yang terjadi. Melalui Belakangka, mereka meminia bantuan

Dang Hyang Lohgawe untuk turut serta meredakan kerusuhan dengan pengaruhays.
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Dengan  mengeunakan siasat, Dang Hyang Lohgawe kemudian menjanjikan

menguiug seorang bralmg
LI ana : iadi
A untuk meredakan kerusuhan vang terjadi.

Peganfion Dang  Hyang  Lohgawe dengan Tunggul Ametung akhimya

werkihsana dengan menempatkan Arok sebagai orang yang dipercaya oleh Dang

”}.th:_". I.l.1|EI_L.._h.l"-'t'l.." umniuk l'l'fl'i.’.l'l'l.hi.l'l'lll-l Tung,gul At‘ljblung meredakan kerusuban yang

et i Tumapel, Hal ing dapat kita lihal pada kutipan berikut.,

Baik. Seperti kita perbincangkan sebelumnya, Bapa menjanjikan

scorang yang akan dapat mercdakan dan menindas kerusuhan di
Tumapel.”

“Jadi Yang Mulia terima anak ini?"
“Dia sendiri belum menjanjikan sesuatu.”
“Katakan, Arok.”

“Ya, Bapa Mahaguru, sesuai dengan perintahmu, sahay"alai-:aa:
redakan dan tindas kerusuhan di seluruh Tumapel. Hanya perkenankan

sahaya membawa lima puluh orang anak buah sahaya.” (AD, 2000:
241)

FKutipan di atas menggambarkan persetujuan perjanjian yang dilakukan Dang
Hyang Lohgawe dengan Tungpul Ametung. Arok menjadi brahmana yang dipercayai
oleh Dang Hyang Lohgawe untuk membaniu Tunggul Ametung meredakan
kerusuhan yang terjadi di Tumapel.

Sejak menjadi prajurit Tumapel, Arok beserta pasukannya dapat meredakan
kerusuhan yang terjadi. Namun, hal tersebut menimbulkan kecurigran Tunggul

Amelung, Seperti yang terlihat pada kutipan berikut.

“  Dengar, sudah sejak kulihat sendiri k,au .rlmpghﬂlau perusuh di
barat Kutaraja, kau sendiri telah membuktikan diri punya persekutuan
dengan mercka. Tidak mungkm para perusuh yang bEEIl‘LI: gigih
melawan pasukan Tumapel lari hanya karena kedatanganmu.

“yang Mulia, kalau demikian halnya memang “Fﬁm}f‘lrﬂ
suluya tidak datang untuk tidak merusak kepercayaan Yang Mulia
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“Diam, K: . .
gelandanpan hepe au sudra hina. Telah aku angkat kau dari orang

awal menjadi prajurit Tumapel, Jawab pert ku:
persekutug figkrchs pel. Jawab pertanyaanku:
S 000- EE'L‘I}“ 4pa lerjadi antara kaw dengan perusuh di selatan?” (AD,

Pran kutipan di . gzt
wi hutipan di atas dapat kit lihat bagaimana Tunggul Ametung mencurigai

hsil herjan Arok yang dengan mudah dapat meredakan kerusuhan yang terjadi, Dia

dicurigat: melakukan - persekutuan  dengan para perusuh. Tapi Arok berusaha

mengelak. Walau sebenarnya semua perusuh adalah anak buahnya sendiri.

Gambaran fenomena di atas merupakan ketidakpuasan kelompok atau orang
lertentu terhadap  pemerintshan  yang berkuasa, Pemerintahan yang tidak
memperhatikan rakyat kecil dan malah mementingkan diri sendiri dan kelompoknya,
Fenomena seperti ini merupakan hal yang sering mewarnai proses pemerintahan vang
terjadi di Indonesia. Mereka hanya memikirkan cara memperkoat posisi dan
mengukuhkan kekuasaannya dengan memprakiekkan “politik bumi hangus™ dalam
menekan lawan-lawannya (Detak, 1999: 13).

434 Persaingan

Fenomena lain yang terjadi dalam roman tersebut adalah persaingan.

Fenomena ini lidak terlalu menghiasi cerita karena digambarkan secara tersirat,

Persaingan terjadi jika ada kesamaan kepentingan dalam kehidupan. Untuk mencapai

lyjuan yang sama dengan orang lain, perjuangan yang dilakukan bisa bermacam-

macam untuk memenangkan persaingan.

Dalam roman itu, persaingan yang terjadi adalah perebutan kelansann untik

menjadi penguasa Tumapel. Beberapa kelompok dengan kepentingan masing-masing
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lelah merencanakan  siasat ok menggulingkan  Tunggul Ametung Mercka

berupayi menyusun takiik Yang bisa menguntungkan kelompoknya sendiri

"halau Tunggul Ametung keluar seh
selatan dapag dikalahkan, tindakan
menghadapi Arok, Antara keduanya
yang terkam-menerkam, dan
dalam keadaan lema

agar pemenang, kaum perusuh di
perlama Sang Akuwu adalah
harus terbil sustu permusuhan
Arok harus kalah dan Tunggul Ametung
s tanpa daya.” (AD, 2000: 312)

Rutipan di atas menggambarkan perencanaan yang diharapkan terjadi oleh

Hl..']ﬁ.l:-'.ﬂﬂgkﬂ untuk mt:nghadﬁp[ ﬁﬂingannya dalam merebut kedudukan «i Tumape!-

Pengeambaran yang menyiasati pC[Eﬂ'lhga]'l agar dapat dgngan mudah memenangkan

pertarungan.

Persaingan yang terjadi antara beberapa tokoh yang mempunyai kepentingan
yang sama. Tokoh-tokeh tersebut adalah Arck, Kebo ljo, Empu Gandring, dan Yang
Suci Belakangka. Kebo [jo yang bersekutu dengan Belakangka untuk membuat takut
saingannya mengadakan pameran kekuatan, seperti yang terlihat pada kutipan di
bawah .

“Iring-iringan ity melewati pekuwuan dan asrama-asrama prajurit.
Seperti telah diatur sebelumnya di depan asrama pasukan Arok di
dekat pekuwuan pasukan kuda itu bersorak-sorak dan mengangkat
tinggi-tinggi tombak mercka yang dihiasi dengan bendera wama-
warni. Mereka sengaja melambatkan langkah. Dan prajurit-prajurit
Arok tiodak menanggapi, juga tidak keluar untuk menonton.

“Aych biar mereka tahu, pasukan kuda dan Ipasuin:unmu
hersatu, dan di belakangnya adalah aku, Belakangka, Wakil Kedin...,
Arok sudah menjadi takut padamu.”™ (AD, 2000: 337)

1% sini dilihat kelompok Kebo ljo yang didukung oleh Belakangka mencoba

memamerkan kekuatan yang mereka miliki untuk membuat pasukan Arck takut.
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Pengegambaran  ing oy
n]'«-l“]-"'..'l.l'-.ﬂl'l I-.::”.'E":-ilfﬂ _'r'ﬂl_'lg Eigl”mk_ﬂn vifluk FI-'II:‘JH':HBFIEI".-FH

persaingan dalam Meneapai ty; i
B 4l iwuan yang diharapkan

Fenvmena sepeni .
TWTHEINL Sepertl ity merupakan cara-carg yang sering dipraktekkan partai-

partal pelitik atau k'u‘h‘l‘-ﬂ_r-lﬂk-hﬂhﬂT'Pﬂk tertentu untuk memperoleh kekuasaan. Usaha

memenangkan persaingan dalam kehidupan politik di Indanesia juga tergambar pada

upaya pengukuhan kekvasaan, seperti pada kutipan berikut

... dengan cara berpura-pura melakukan coup Gestapu, sebetulnya
gn_]mlgan kanan pada Angkatan Darat Indonesia telah melenyapkan
saingan mercka, yaitu'golongan tengan AD, Dengan demikian mercka
merintis jalan menuju penumpasan golongan kiri sipil, yang telah lama
d_tp-ars:apkan dan akhimya menuju pengukuhan dan penepakan suatu
diktator militer.” (Scott, 2001: 8)

Persaingan yang terjadi mengakibatkan adanya upava-upaya yang dilakukan
untuk memenangkan persaingan yang kadang memainkan strategi dan taktik yang
menyingkirkan saingan-saingannya seperti pada kutipan di atas.

4.4 Sikap Tokoh Menghadapi Fenomena Sosial

Fenomena yang digambarkan dalam voman Arok Dedes, kemiskinan,
penindasan dan kerusuhan yang peda dasamya merugikan rakyat kecil telah
melahirkan tanggapan dan sikap yang beragam dari beberapa tokoh. Fenomena
tersehul banyak menggambarkan penderitaan yang dialami oleh rakyat akibat
lindakan yang kurang adil dari penguasa. Penguasa yang hanya mementingkan
kepentingan diri sendiri tanpa mau memahami rakyatnya. Hal tersebut membuat

beberupa lkoh mengambil sikap dalam menghadapi fenomena tersebul.

46

e — ———




—y

441 Sikap Tokoh yang Melawan

‘E.il'l'.llll'.._;'l_l_'l P R . i ' .
CEIEUNEA Nang seringlali merugikan rakyat kecil membuat beberapa

ang ok . A
orang dian kelompek yang memperhatikan hal tersebut tidak tinggal diam, mercka

mengambil sikap melakukan perlawanan, Perlawanan yang dilakukannya ada vang

FoCAr sy - i
eeart sembunyi-sembunyi dan ada yang melawan dengan terang-terangan. Mamun

seringkali perlawanan yang dilakukan ity hanya untuk kepentingan pribadi atau untuk

kelompoknya.

Dalam roman itu, perlawanan terjadi karena beberapa tokoh tidak tahan
melihat penderitaan yang dialami oleh orang kecil. Tokoh yang paling gencar
melakukan perlawanan adalah Arok. Hal ini dapat kita lihat pada kutipan berikut.

“... ia melihat empat orang prajurit menyeret seorang gadis, dibawa
masuk ke dalam hutan. la kerahkan semua temannya dan mengikuti
prajurit-prajurit  lu, mengeangpu  mereka, sehingga  terpaksa
melepaskan korban mereka. ..." (AD, 2000: 72)

Kutipan di atas menggambarkan awal perlawanan yang dilakukan Arck
melihat  ketidokberdayaan seornng gadis disecet oleh prajuirt-prajurit Tumapel,
Dengan bantuan leman-temannya mereka berhasil menyelamatkan gadis itu. Dalam
kehidupan, penindasan yang diakibatkan orang lain kadang membual orang yang
menyaksikan tuk mampu memendam amarah dan akhirnya meluapkan amarahnya
dengan melakukan perlawanan terhadap mereka yang melakukan tindakan sewenang-

wenang terhadap orang keeil.

Penindasan yang dilakukan oleh Tunggul Ametung schagai Akuwu Tumapel

mermbuat Arok memimpin para pemuda untuk melakukan perampokan terhadap apa
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S il 'I'!|'||.‘1tg'|_'.|;'|'|_||_'|-|-igka“ ..I-ulk"'

Eul -l"J'I.TI'lI:lLlI'lE. Hal ini dilakukan S-Ehﬂgﬂj sata

perlavanannya wevhadap Akuwy Tumapel itu, Seperti yang tergambar pada kutipan

berikut ini.

hebebasan iy i pergunakan terus untuk memimpin para pemuda

menyerbui mana saja dan apa saja yang menguntungkan Tunggul

.'I'I.t'l".l.'_‘['ll.ng o leman-te : . :
(AD, 2000 69) mannya. Tumapel lidak pernah lenang. ...

Findokan  Arok dan kelompoknys dalam melawan Tunggul Ametung

dilakukan dengan melumpuhkan sepala yang penting bagi Tumapel. Merampas

segala yang dibutuhkan oleh penguasa Tumapel, seperti yang terlihat pada kutipan
berikut.
“Di bawah pimpinan Arok dan Tanca mercka melakukan
penyergapan-penyergapan, penyerangan dan perampasan barang-
barang Akuwu Tumapel. Dua kali mereka telash menyergap
pengangkutan besi dari Hujung galuh, menghancurkan lima kovang

garam, lima puluh satu pikul beras, dua ratus takar minyak-minyakan,
beratus hasta kain tenun.” (AD, 2000: 211 - 212)

Perlawanan yang dilakukan kelompok Arok membuat penguasa Tumapel
tidak pernah tenang. Berbagai usaha dilakukan untuk mersdam perlawanan ito.
Dengan kekuasaan dan kekayaan yang dimilikinya, dia menjan)ikan kemegahan bagi
mercka yang dapat menumpas gerombolan pemberantak itu.

“Yang Suci, tambahkan pada karunia itu, sebuah patung Hyang
Wisynu dari emas dan tamtama dalam pasukan pengawal pekuwuan,
barangsiapa hisa menangkap mereka bertiga atau dia dengan tiga nama
dalam keadaan hidup.” (AD, 2000: 34)

Tindakan kelompok yang melakukan perlawanan terhadap penguasa Tumapel

enguasa menjanjikan apa saja untuk dapat menumpas tindakan

membuatl para p
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perusuh itu. Kutipan g;

U35, meng

tambarkan bahwa pemerintahan yang mulai
digoyang akan meng il
) cambil sikap he .
P herisaha melawan para perusuh dengan kekuasaan
dan hartanva,

-:I:,'l.-. 5|3l '
Dalamy mwlokukan perlawanan perly perhitungan yang malang. Schelum

slakukan tindak: ok
melakukan tindakan yang lebih Jauh, semua harus dipikirkan segala kemungkinan

vang bisa timbul karenanya. Sepest; yang dipikirkan Arok dalam perlawanannya

terhadap Tunggul Ametung,

“la merasa telah mempunyai kekuatan cukup ilmu dan pengetahuan
memadai. Ta akan gulingkan Tunggul Ametung, Akuwu Tumapel, la
dapat kerahkan semua temannya di desa-desa sebelah barat Tumapel.
Tetapi jumlah dan peralatan mercka belum mencukupi. Orang-orang

yang disembunyikannya di hutan Sanggarana bukanlah prajurit, belum
bisa dipergunakan.

akan datang.

Sampai di situ ia berhenti berpikir. la belum tahu jalan. la
harus mempelajari kemungkinan itu,” (AL, 2000: 75)

Kutipan di atas memperiihatkan bagaimana tokoh Arck melakukan
perlawanan terhadap Tunggul Ametung, Akuwu Tumapel, Walau kemampuan dan
kesempatan telah ada, kemungkinan yang hisa timbul akibai perlawanan tanpa
rencana yang matang perlu dipikirkan seperti yang dilakukan Arok.

Perlawanan  terhadap pcmcr’mlﬂlmn yang menyengsarakan  mkyal mesti

dilakukan agar perbuatan para pengusasa tidak berlarut-larut. Tindakan perlawanan

terhadap tindakan penindasan yang dilakukan Tunggul Ametung bukan hanya

dilakukan oleh Arok dan kelompoknya, tapi juga dilakukan oleh Dedes, istri Tunggul

Ametung.
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Dl.'.'l.[l..‘:i e s .
dan menindi istrinya, Tindakay vang dilakukan Tunggul Ametu ks
ng yang memaksa

Dedes thut dengannya Mendapat  perlawanan yang sengit dari Dedes. Tapi

ehtdtanys ik sebanding dengan Tunggul Ametung, Hal ini dapat dilihat pada

Luripan berikut,

la meronta dan mcronta, Akuwu itu terdlawa lunak. Dan ia tak dapat

lepas dari tangannya. Ia tahu Akuwu dapat membinasakannya di hutan
im. Tak ada seorang pun menyaksikan. Saksi pun takkan dapat
nlencega]?_ny&, Sekiranya ada senjat di tangannya, ia akan tikam dia,
orang Wisynu yang tak kenal Hyang Yama ini. la mulai mencakar

dengan tangannya yang bebas. Tunggul Ametung tertawa manis.”
(AD, 2000: 84 — §5) -

Ferlawanan yang dilakukan oleh Dedes, seperti yang terlihat pada kutipan di
atas, disadarinya tidak akan berarti apa-apa. Tungpul Ametung vang ditakuti oleh
sebagian besar rakyat dan berkuasa di Tumapel bebas bertindak semaunya. Hal itu
pun disadari oleh Dedes. Walau tindakan Tunggul Ametung terhadap Dedes
disaksikan orang lain atau ayahnya sekalipun, mereka tidak akan mampu berbuat
banvak.

Kekuasaan yang dimiliki pejabat kadang membuat orang kecil tidak berani
melawan walau menyaksikan tindakan yang sewenang-wenang. Dedes menyadari
ketidakmampuannya itu, akhirmya menggunakan kesempatan yang didapatnya dari

Tungeul Ametung untuk melakukan pembalasan.

Sehagai Paramesywari Tumapel, Dedes memperoleh kekuasaan yang besar

vany akan digunakannya untuk melawan Tunggul Ametung, suaminya. Kutipan




Ametung  dengan ancaman-anciman

berikut memperlihak —
e perhihatkan bagaimim, Dedes akhirmya mensyukuri yang didapatnya dari
iapalnya dan

permikahanmmya denean T
& gl Ametung, walay dalam keadaan dipaksa,
T terseny .
hentinga in mlr- lLE!.anu thu dikelilinginya, Dalam hati tak henti-
adalaly indaly :;ﬁllt;_flﬁyf ki!ur ¥epadn Hyang Mahadewa. Kekuasaan in
FEE IRIral. la t 3 i
jaclikan Bentens wntdk. gt akkan melepaskannya lagi, dan ia akan

tusubl hati,” (AD, 2000: 101 E'Tﬂ;"'jiﬁ. juga terhadap duka cita dan

hekuasaan yang diperolchnya ity akan digunakan untuk melawan Tunggul

Ametung bahkan untuk menaklukkannya, seperti pada kutipan berikut

“... Kini ia malah bersyukur pada detik perpisahan antara Dedes anak
brahmana Mpu Parwa tiada arii menjadi Ken Dedes Sang
Paramesywari. Ayahnyh hanya bisa mengecam-ngecam  Tunggul
Ametung. la akan menaklukkannya,” (AD, 2000: 102-103)

Melawan penindasan tidak selamanya dapat dilakukan dengan segera. Orang

kadang mesti menunggu kesempatan dan waktu yang tepat, Bermodalkan keinginan
saja belumlah cukup, kemampuan dan kekueasaan diperlukan untuk itu.
Sikap Dedes dalam melawan Tunggul Ametung dilakukan juga dengan
ancaman-ancaman. Seperti pada kutipan berikut ini.
“Tunggul Ametung memelintir lengan istrinya. Dedes memekik

kesakitan. _
“Tak ada satria memekik kesakitan™

“Biarpun begitu kau takkan betani bunuh aku, Tunggul
Ametung. Kau membutubkan anak lelaki pewaris Tur_nap-sl_ Hanya aku
yang tahu, apakah pewaris itu akan kugugurkan atau tidak."”

“Hem;:mduuguuku telah kawini perempuan sial ini.” _
“kKau-lah satria sial itu, seorang sudra yang tahu diuntung,
seorang satria gadungan yang tak tahu tempat.” (AD, 2000: 186 — 187)

Kutipan di atas menggambarkan Dedes mulai berani melawan Tunggul

yang membuatnya tidak berdaya. Sikap
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ng

fimilikinva dan dia bek -
: it 1a lebih dilormat oleh rakyat Tumapel dibandingkan T |
lnE, 10 ] 'I.II'IEEI.I

AL,

Perbut; itid:ye: ;
. W penindasan dan ketidakadilan dirasakan Jjuga oleh kaum brahmana

Wercka akBimya momo aiaiac o )
yit mengambil sikap melakukan perlawanan dengan memakai strategi

dan menugaskan kepada Arok scbagal pelaksananya, Sikap kaum brahmana ini lahir

saat mereks mengadakan pertemuan seperti yang terlihat pada kutipan di bawah ini.
e meriim, oo e S i Lok
kemerosot : - LA Nkgan. disneenp SoUEM Wi

crosolan para brahmana, juga tidak akan mengurangi satu titik
PEP“ﬂE yang akan kusampaikan. Kita telah memamah-biakkan
kejengkelan selama ini. Lihatlah ini," dengan telapak tangan kanan ia
tepuk leher Arok, “seorang pemuda, seorang Humalang, vang dengan
trisula di tangan akan mampu binasakan Kunda. Inilah Arck seorang
yang tahu bagaimana menghadapai Akuwu Tumapel. Terimalah dia,
perpaduan antara brahmena dan satria yang berasal dari sudra
ini."(AD, 2000: 159)

Rejengkelan terhadap pemerintahan dan tindakan Akuwu Tumapel yang
menindas rakyat kecil, yang telah lama dipendam kaum brahmana akhimya mercka
mengambil sikap. Melalui pertemuan kaum brahmana, mereka memutuskan

melakukan perlawanan terhadap perbuatan Tunggul Ametung selama memegang

L]

kekuasaan sebagai Akuwu Tumapel.
Sikap tersebut, merupakan sikap yang memperlihatkan bahwa batas kesabaran

s¢seorang ada batasnya. Qetelah memendam lama dan sudah tak tahan lagi

mervaksikan perbuatan yang menyengsarakan orang kecil, akhirnya mereka
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mengambil

stkap perlawan,
WA $ehiypad b
" sebapai jalan Yang baik untuk meredam tindakan yang
lebih buruk lagi dan Pehgiasy

Perlvwwanan ks
Kaum  brabmang it dicetuskan  dalam schuah janji yang
dipmuskan pada akhi s
! packa akhiv  perlemuan mereka. Sikap yang lahir karena .
L1
P

Jasan T H] "
ukisan bunggul Ametung lerhadap Dedes, anak Mpu Parwa, Hal ini dapat kita

Iihat ]'l.'hi.'l Luﬁp:m di l:lﬂwah T

L] ]

“t"f;ljﬂiang pf.fnu_t1lpﬂi} telah dilahirkan janji, bahwa peristiwa Dedes

I'I'.E]EI:I cean tenadi lagi, bahwa itu adalsh pengkhianatan terakhir atas
wrmatan kaum brahmana, Untuk jw ksum brahmana mengakui

E?lnﬂst!an untuk bertangan satria, dan bahwa satria itupun harus
iperlengkapi 'lil?nga.u segala syarat kesatriaan. Semua itu untuk
membangun kaki perkasa Nandi, dan dengan demikian ia bisa jadi

kendaraan Hyang Mahadewa Syiwa di tengah-tengah cakrawartinya.”
{AD, 2000: 162) L s

Dengan mengandalkan Arok, kaum brahmana mempersiapkan perlawanan
unluk menggulingkan Tunggul Ametung dengan menggunakan siasal. Lohgawe,
berdasarkan perjanjiannya dengan Tunggul Ametung untuk membantu meredakan
kerusuhan, kemudian mengirim Arok untuk menjadi prajurit Tumapel, Ini
dimaksudkan agar Arok dapat menggulingkan Tunggul Ametung dari dalam untuk
menghindari masalah yang lebih besar. Kutipan berikut memperlihatkan Arok yang
di{ugag]{an oleh Lohgawe untuk melaksanakan amanah para kaum brahmana.

“(iarudaku!” bisik Lohgawe, “hanya kau yang dapat tumbangkan
Akuwu Tumapel. Hanya cara ini yang bisa ditempuh. Kau harus
mendapatkan  kepercayaan dari Tunggul Ametung. —Dengan
kepercayzan itu kau harus bisa menggulingkannya. Semua brahmana
g pTumﬂ!;J'El K ediri, di seluruh pulau Jawa, akan menyokongmu.

DenganTumapel di tanganmu kau akan bisa hadapi Kediri. Demi
H;.faﬁg Mahadewa, kau pasti bisa." (AD, 2000: 238 - 239)
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F:.'Lllip;m di ar 1
S5 Mengpambarkan sikap perlgwans 4 ;
0 dengan menggunakan
sigeat WRIUE mens el .
: enegulingyany Pemerintahan yang berkuasa, Denga ol bawah
g n menjadi bawahan
demi mendapatkan L.=."|.1'|.‘L'|.,‘.'!!|':

e ke C
mudian menggunakan kepercayaan itu untuk
meneulinghannyva, Sik

perhitungan dan stratepgi yang lepat

h E & .
Pertentangan aliran Syiwa dengan Wishnu menimbulkan kekhawatiran pada

kaum brahmana yang beraliran syiwa. Mereka laly mempersiapkan perlawanan

dengan menggulingkan Tunggul Ametung sebagai Akuwu Tumapel. Siasat untuk

menghindari terjadinya perang yang lebih besar antara aliran syiwa dengan wishnu
kemudian dijelaskan kepada Arok seperti yang tergambar dalam kutipan berikut ini.

“Bukan. Kau bukan semestinya jadi prajurit baru bayaran. Dengarkan ,
garudaku: bl:gitu dunia mendenpar seorang sudra telah menggulingkan
kepercayaan Kediri di Tumapel, semua raja di Jawa, orang-orang yang
berdarah Hindu i, akan bangkit dan berbaris untuk membinasakan
kau, Kau bisa gulingkan Sang Akuwu dengan mudah. ... Hanya jangan
kau Iupa, kau membawa dari semua brahmana dan penganut Hyang
Mahadewa. Tugasmu adalah menggulingkan wangsa Isana yang suda
tak dapat menenggang lagi itu." (AD, 2000: 260 - 261)

Perlawanan kaum brahmana merupakan perlawanan dengan strategi dan
rerthitungan yang matang. Seperti kutipan di atas, walau untuk menggulingkan

wenuunsa sudal bisa dilakukan, tapi faktor yang akan terjadi setelahnya juga perlu
I = L ]

dipikirkan sebelum bertindak.

Kelompok pemberontak yang dipimpin oleh Hayam juga mielakubkan

serlawanan dengan caranya sendiri. Bersama kelompoknya, dia merampas milik

grealiG’

. H 1 L.
Tungpul Ametung seperti yang terlihat pada kutipan beriku
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“Dengan Hay am

didapa
besar-besaran batkan

atas pendy La.i]

Perselujuan untuk melakukan serangan
sumber kehavaan lerpokok dﬁnTcmas. ]dan o dmitn T
unggul Ametung.” (AD, 2000; 212)

¥yl I = = 1 §
Perlawanan yang diperlihakan g; atas merupakan

st ferange-y o B ) LS Al .

pengtiasa. Dengan demikian kekuatan yang ada pada penguasa makin berkurang
Relompok vang dimiliki oleh Umang juga melakukan perlawanan dengan
menverang dan merebut wilayah kekuhsaan Tunggul Ametung

Barisan besar itu keluar *IiE-Ti hutan, memadamkan damar dan mulai
mc.nyalpu desa-clcs‘a dari para prajurit Tumapel yang sedang
berkeliaran mencari mangsa, Tidak kurang dari lima puluh prajurit
telah berguguran malam itu,

Menjelang pagi mereka telah mengepung Randu Alas yang
terpencil di dalam hutan. Desa kecil itu kini telah padat dengan gubuk-
gubuk para pelarian dari Tumapel. Sawah dan ladang telah melebar
lebih sepulub kali lipat. Tetapi tak prajurit Tumapel yang tampak
berkemit.” (AD, 2000: 214)

Kutipan di atas memperlihatkan perebutan wilayah yang dilakukan oleh
kelompok yang menentang Tunggul Ametung. Penguasaan terhadap wilayah-wilayah
vang dianggap menguntung penguasa. Fenomena ini merupakan penggambaran takiik
vang kerapkali digunakan oleh para pemberontak uniuk memperkuat pasukannya dan

relemahkan kekuatan lawan dengan mengurangi wilayah kekuasaannya.

Tindakan penguasa yang membenarkan perbudakan telah memancing

heberapa penduduk desa mengangkat senjata untuk melakukan perlawanan. Mereka

tidak tahan lagi melihat penindasan terhadap rakyat kecil berlarut-larut. Hal ini

sepenti yang tergambar pada kutipan berikut.

tindakan yang dilakukan




“Bebelum
5 WA sabcinvg ol
sahava murkg Iu-q.-|:l~.;l Wl datang ke desq subiya sendivi, Omng desa
. 1 lwarbigsa mendenpy - '

Ar perbudakan Kali impi

| Kanla, Pimpinan

Tertinggei, 1
== BITERIng e : :
AL, 2000 270) 5 Mengambil senjala mereka dan ikul bergerak.™

Tudak tahan meny

aksik;
m dan merasakan PeEnindazan vang akin menjadi-

adi membuat raky: R
jadi rakyat mengambil indakan unluk melak
akukan perlawanan. Perlawanan

terjadi karena telah hadir gi lengab-tengah mereka orang yang dipercaya dapat

memimpin

] "

kebutuhan dan keinginan rakyat sehingpa tercipta keadilan dan kesejabteraan dalam

kehidupan bermasyarakat.

Hal seperti yang terjadi di atas sering pula kita saksikan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Kelompok-kelompok mahasiswa yang melihat penderitaan
vang dialami rakyat akibat kebijakan pemerintah yang tidak mencerminkan aspirasi
rakyat melakukan tindakan perlawanan dengan menggelar berbapai macam aksi,
seperti demonstrasi, aksi mogok, dan sebagainya. Kebijakan seperii kenaikan harga

BEM mengundang aksi demonstrasi  mahasiswa  yang  menuniut  pembatalan
keputusan (Fajar, 3 Oktober 2000).

44.2 Sikap Tokoh yang Berselutu

Menghadapi fenomena penindasan yang dilakukan cleh penguasa, beberapa

wkoh selain melakukan perlawanan sctala individu maupun kelompok, untuk

melancarkan perlawanan yang dilekukan akhimya mengambil sikap melakukan

persekutuan dengan mereka yang memiliki tujuan perjuangan yang samd. Sikap tokoh
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yvang melakukan tindak ek
dakan Persekutuan uniuk mengeulingkan kekuasoan yang tidak

lagi dipercayvai oleh rakvainya,
Persehut e dilab
chutum vang  dilakukan  uniuk menggulingkan kekuasaan Tunggul

Amciung sebaeai ne ’ - ue
Mmetung sehagai penguasa Mumapz! terjadi karena tindakan sewenang-wenang dari

pemerintabannya. Tungpul Ametung juga menpetahui adanya persckutuan yang ingin

melawan dirinya, tapi dia tidak berani mengungkap persekutuan yang melibatkan

Kergjaan Kediri tanpa adanya alasan yang kuat. Kutipan berikut memperlihatkan

kemengertian Tunggul Ametung tentang persekutuan terhadap dirinya,

“Pasukan pengawal pengiring itu  semakin mengerti  adanya
persekutuan Kediri terhadap Tungpul Ametung persekutuan yang
didalangi oleh Yang Suci Belakangka,

Tunggul Ametung sudah tahu akan adanya persckutuan ini. ..."
(AD, 2000: 167
Tokoh yang melakukan persekutuan untuk menggulingkan kekuasaan Akuwu
Tumapel adalah Arok dengan Dedes, seperti pada kutipan di bawah ini.

“Dedes masuk ke Bilik Agung dengan wubul menggigil, Begilu Arok
menyatakan kesanggupannya ia mengerti, ia telah bersekutu dengan
pemuda itu untuk menjatulkan Tungeul Ametung. Kesedaran, bahwa
ia sedang menempa makar, dirasakannya suatu hal yang terlalu hesar
dan tubuhnya kurang kuat menampung. .. (AD, 2008 256)

Kutipan di atas memperlihatken sikap Dedes yang berschuty dengan Arok
untuk menjatuhkan kepemimpinan Tunggul Amelung, suaminya, sebapai Akuwu
Tumapel. Ia menyadari bahwa perbuatan suaminya terhadap rakyat telah melampau
batas. Hanya dengan menjatuhkannya cara yang paling baik untuk mewujudkan

rapkan memberikan keadilan bagi rakyat.

pemerintahan baru yang diha
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Chilangan Tunggy) Ametung dari hasil persckutuannnya
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penegakan Hyang Mahadews, Hal ini dapat kita Jihat pada kutipan berikut
“hetahuiluh, bahwa persidan

dn kaum b ak di :
Apastya, Gunung i, ltInLﬂ ahmana puncak di candi

B berjanji untuk menjatuhkan Tungeul
o e ! EEu
;‘:k-l::l..fltﬂ]{'.. dan Kediri, Kaulah yang menyebabkan persidangan
k R v menghukum penculikan itu, Kau mengert semua yang

“Katakan padakn, pada pihak siapa kau berada.”

“Sahaya ada pada pihak para brahmana, pada pihak Kakanda,™

“Apakah cukup dengan hanya pemihakan?™

“Sahaya serahkan susmi sabaya, hidup dan matinya, pada
Kakanda,” ia menunduk,” semua yang dituntun oleh Dang Hyang
Lohgawe pasti kebenaran yang tak dapat ditawar.”

“Apa kau tidak menvesal kehilangan suami?"

“Sahaya serahkan diri dan hidup sahaya kepada Kakanda, demi
Hyang Mahadewa," (AD, 2000: 258 - 259)

Persekutuan Arok dengan Dedes terjadi karena Dedes tidak lag
memperdulikan suaminya sejak awal pemikahannya. Dedes yang diculik oleh
Tunggul Ametung dan dipaksa menikah dengannya menjadi alasan utama
kerelaannya menyerahkan hidup dan mati svaminya Tunggul Ametung kepada Arok
seperti yang terlihat pada kutipan di atas. Bahkan dia menyerahkan dirinya kepada

Arck jika persekutuannya itu membawa hasil.

Pemerintahan yang sudah tidak dapat dipertahankan lagi membuat orang lain

merencanakan siasat untuk meruntuhkan pemerintahan tersebut. Sissal yang yang

digunakan untuk menggulingkan pemerintahan sekaligus merebutnya menyebabkan

uan di antara beberapa tokoh. Selain Arok dengan Dedes yang

terjadinya persekut




— M’-

bersekutu, Enpu Gandrice o
P Landring juga bersekuty dengan Kebo ljo untuk merebut kekuasaan

Tumapl.

ol I ¥ ; :
o e vang Merupakan  prajurit Tumapel dalam persekutuannya

hanmbaathan oleh I I ;
o et Empu Gandring yang dalam cerita roman itu sebagai pembuat

santat Begaly sinsat direncanakan oleh Empu Gandring dan Kebo ljo hanya

s '\" g i pras b + " . . i
pelaksana suja. seperti yang terlihat dalam kutipan berikut.

o Tl

da &

Apa artinya semua emas dibancingkan dengan Ken Dedes? Semua
tamitama telah di tangan kita, Kau satu-saiu fAiva turunan: satris. Tok
Patut kau marah E‘EPEﬂ‘ [!” pada scorang yang menempatkan semua
rencand untukmu. Kembali kau ke pekuwuan, ... (AD, 2000: 304)

|
Berdasarkan rencana Empu Gandring, Kebo lip mengajak Ken Dedes |
melakukan persekutuan untuk menjatuhkan Tunggul Ametung. Dia tidak tahu bahwa 1

telah terjadi persekutuan antara Arok dengan Ken Dedes. Dia malah mempercayai i
Ken Dedes dengan mengungkapkan semua rencana yang disusunnya dengan Empu
Gandring, seperti pada kutipan berikut.

“Yang Mulia, Empu Gandringlah yang membikin para lamiama
bersepakat mempersembahkan semua balatentara ke bawah duli Yang
Mulia Paramesywari.”

“UKami dari gerakan Empu Gandring, Yang Mulia, lebin
menghendaki Yang Mulia Paramesywari yang memegang kekuasaan
Tumapel."

B:tupa cepat kau dan kalian mempercayai aku, Kebo.” |
“Karena keadaan semakin tidak tertahankan, Yang Mulia.
K erusuhan-kerusuhan yang berIiPaE-ga.ndg“b:]akmﬂm ini terlaly
banyak merampas jiwa prajurit-prajurit kami.

. B

“'fsmg Mulaadansemuallu Yang Mulia sendiri sekarang yang
an. Kami dari gerakan Empu Gandring hanya dharma

nentuk
i kan untuk Yang Mulia.” (AD, 200:0: 307 - 310)

melaksana
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Kutipan di atas Memperlihatkag

Dedes Sang Paramesvaar oo,
AW Tumapel unk bersckutu. Bersama Gerakan Empu

Gandrmng, did mempersenbali

Repercayian fuga diberikan sepenubnya terhadap Dedes untuk menentukan langkah
n lang

v mest mereka lokukan,

ey - . - -
Persekutuan lainnya yang terjadi dalam menghadapi fenomena tersebut di

sas. antara Belakangka dengan Kebo Ijo. Belakangka schagai wakil Kediri di

Tumapel mencoba memanfaatkan Kebo fjo untuk mendapatkan kekayaan. Hal ini

dapu dilihat pada kutipan berikut,

“Belakangka menerimanya dengan gembira, langsung menyodorkan

sebuah kantong berisi lima puluh ribu catak perak dan dua ribu saga
emas.

“Kau akan mengembalikannya setelah berhasil, dan
barangtentu berlipat empat sebagai harga singgasana akuwu, Kau
mengerti Kebo?” (AD, 2000: 340)
Persekutuan untuk menggulingkan Tunggul Ametung dimodali oleh Yang
Suci Belakangka. Keinginan untuk menggulingkan Tunggul Ametung dari
kekuasaannya schagai Akuwu Tumapel karena dianggap tidak lagt dapat bekerjasama

dengannya dalam menumpuk kekayaan. Belakangka menunjuk Kebo Ljo sebagai

biduk pergerukannya agar dapal menjadi penguasa Tumapel yang runduk takluk

kepadanya.

Persekutuan seperti yang terjadi di atas juga terjadi pada penggulingan

ggulingan Soekamo” dikemukakan

n Sockarno, Dalam buku A dan Pen

TR |
FreLice

bagaimana Kebo ljo mencoba mengajak Ken

il
" seluruh tamiama Tumapel yang dimilikinya,

e e —

e —




R ———

peran serla CIA  vanpg R
_ = Derckuin dengay Angkatan  Daral  Indonesia uniuk
mempersiapkan rencang Penggulingan Soekamg, (Seott, 2001: 23)

Dari persekutian vapg et
Yang tergadi, pada dasarnya tujuan mereka sama dalam

ehadapi asa yanp ke
MENHAdaps penguasa yang kelewat batas dalam melakukan tindakan terhadap rakyat

wWamun ada dari A€
mereka yang hanya melakukan persckuluan untuk Kisperiiigsin

dirinya dan kelompok yang membaniyn, ¥a
44.3 Sikap Tokoh yang Saling Menjatuhkan 1

Tindakan penindasan dan ketidakadilan yang menyengssrakan rakyat tidak

dapat dibiarkan berlarut-larut. Menghadapi fenomena tersebut, tokoh yang melihat

hal tersebut sudah tidak wajar akan mengambil sikap memberontak  untuk

meruntuhkan ketidakadilan yang terjadi.

Dalam roman Arck Dedes tersebut, tokoh-tokoh wang melihat perbuatan
Tunggul Ametung sudah tidak dapat diperbaiki mengambil sikap merencanakan
usaha-usaha untuk meruntuhkan penguasa tersebut. Usaha yang dilakukan olch
beberapa kelompok yang mempunyai lujuan yang sama membuat terjadinya i
persaingan, Usaha untuk memenangkan —persaingan tersebut  mengakibatkan

terjadinya permainan adu siasat untuk saling menjatuhkan.

] . Tangan
« Jatuhkan Tunggul Ametung seakan udal:a karena tanganmu. 1 .
e lharus melakukannya. Dan orang itu harus dihukum di depan i

] 1 L] L
orang ldain bukii vang tak terbantahkan, ..." (AD, 2000: 261)

umum berdasarkan

Kutipan di atas memperlihatkan siasat yang dijalankan yang harus dijalankan

oleh Arok berdasarkan petunjuk Dang Hyang Lohgawe. Kejatuhan Tunggul Ametung

6l




harus melalui orang laip yoar o |
A8 tidak MEMANCIng kerusuhan ha Sai
M. saingan

1 denyg;
dengan berdasarkan bukti yang kuar,

mf.':lal-'.UkElt'l iy -d.;]]], ]1'L=|_|_'|.|_$ dE]H'IkI.]” Arok harus

Persaingan van i
SReA Yang tenadi wnpk '
: mengpulingkan T
unggul Amelung membuat
5 L 1 o 5 A "
kelompok-kelompok lersebu Menylapkan reneang untuk sal; juluhka
ing menjuluhkan, seperti

:ﬁ'-i"i'_:- direne anak ay Ull{:h Y:Il]g =Uc Btiﬂkﬂﬂgk"l

l-l--l LF )

K I'i:;llf'::; :!tl':lé dizltdan Pertempuran i jelas bersangkutan dengan

Dkeesheulff.edjri pada !?Eﬂ"-""-‘-, bukan pada sang Akuwu yang dilindungi
bi - Maka jalan yang terbuka dan pertama-lama hanya

membinasakan brahmana terkutuk ju " (AD, 2000: 335)

Rencana ulama dari Yang Suci Belakangka adalah  mengpulingkan
saingannya. Melalui Kebo Jjo, dia merencanakan untul menggulingkan Arok terlebih

dahulu seperti pada kutipan di atas.

s —

Kelompok Arok juga telah mempersiapkan rencana untuk menjatuhkan
saingannya. Dia menghasut beberapa prajurit yang masih setia pada Akuwu Tumapel
dengan menyebarkan bernta tentang saingannya, Kebo ljo yang hendak melawan
Tunggul Ametung sebagai Akuwu Tumapel, Hal ini seperti pada kutipan di bawah
ini.,

% dan diberinya keterangan, bahwa Kebo ljo telah mengambil-alih |
semua tentara Tumapel, dan dengan demikian hE:rzdlﬂ}: melawan Yang |
Mulia Tungpul Amelung, yang dilindungi oleh Kediri. ..." (AD, 2000: |

342) i

Usaha Arok menjatuhkan saingannya satu-persaly dilakukan dengan

perencanaan yang matang. Saingannya terkuainya adalah Gerakan Empu Khaneing T f

menilai bahwa gerakan tersebul adalah hasil pemikiran Empu Gandring yang cerdik.

y : kE melawan Tunggul
Empu Candring hanya emanfaatkan para lamtama unty i
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Ametung yang pada akhimya menghagy Mmerea untuk saling berebut singgasana
vang bisa mengakibakan mereky saling berbunuh-bunuhan laly Empu Gandring
keluar sebagii pemenang tanpa harus berkelahi Hal ini seperti yang tergambar pada
kutipam berihut i,

=:h.;-stll1i_lu!'l lain yang harus diselesaikannya adalah Empu Gandring.
schapaimana he

: nana halnya dengan para sudra terkemuka, pada mercka
timbul impian untuk neik menjadi akuwu. Kenyataan, bahwa Tunggul
Ametung sendiri scorang sudra telah memberanikan impian mereka —
para tamtama, Empu Gandring sendiri dan terutama satria Kebo ljo. Di
antara semua itu, yang ia anggap paling berbahaya adalah Empu
Gandring. ...
la nilai Empu Gandring sebagaim orang yang cerdik,
wibawarya terasa di dalam pasukan Tumapel. la menguasal
menguasai  persenjataan  Tumapel. Dan ia mempersatukan para
tamtama di  bawah pengaruh  dan  perintahnya, naum
; mempertentangkannya satu dengan yang lain, Pada setiap orang di
antara mereka ia tiupkan harapan untuk menaiki singpasana. Pada
suatu ketika mercka akan berbunuh-bunuhan satu sama lain. Gandring
akan keluar sebagai pemenang tanpa berkelahi, dan dengan demikian
menjadi pewaris Tunggal Mumapel.” (AD, 2000; 343)

Kutipan tersebul memperlihatkan bagaimana Arok memikirkan usaha untuk melawan
Empu Gandring yang dinilainya sebagai orang yang cerdik dan paling berbahaya di
antara para saingannya.

Siasat yang kemudian dijalankan Arok untuk melawan saingannya Kebo ljo
setelah menundukkan Empu Gandring adalah dengan memanfaatkan persekutuannys

dengan Ken Dedes. Ia memerintzhkan Ken Dedes untuk memberi perintah kepada

Kebo ljo agar mengambil-alih pekuwuan dengan cara yang terhormat, bukan dengan

" 1 perempuran Dan wakiu untuk iu adalah wakty vang diteniukan oleh
rockurasa g '
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Arok bila sclurub pasukan poyysu, ving dikuasi Arok telab berada di ibukota

Tumapel.

“"Besok mal; :
X dany, bilp kan Keha 1 :
e ' 0, memasuki ir
P Bintama secars patul, ’ pekuwuan dalam iringan

untuk men iil-alik k d
hekuns A gampil-alin pekuwuan dan
'ir':.::z l:'lls::;‘:ﬂs : l‘“ﬁ'lﬂpﬂl],;.ml: dan pasukannya aken aku usir. Hanya
g Hasil seluruh balatentara i :

LJ\D, 2000 35.?} YANZ MENguasal Semua-miLanya.

Kutipan di atas memperlihatkan siasat Arok melalui Ken Dedes. Kebo ljo

rerhormat pada keesokan harvinya, scbab hari lersebit seluruh kekuatan pasukan Arok

telah berada di pekuwuan.

Usaha Arok tersebut akhimya membuahkan hasil dengan berhasil
menjatuhkan ﬂingfmn:ra sckaligus Tunggul Ametung. Hal ini seperti yang lerlihat

pada kutipan berikut,

“Arok dan Handanu berdiri pada tangga pendopo sebagai penyambut
resiml.
Kebo ljo datang dalam pakaian kebesaran, berhias dengan
SETHE BITLAS, .vvoceessinmmmnisrnnsssassssasnrrrorrsssasssasass
TangMulla.“Amk memulai. “Silakml_nail:, Yang Mu]ia
Alkuwu masih di Bilik Agung. Sahaya akan menjemput Yang Mulia
Paramesywari dari pura-dalam.”

" Kb T menghinus pedang can masi e dla.
Kemudla.nnmngmﬂhhatﬁnhu ljo keluar dari bilik dengan
ptdi'll'lg herlumuran darah.

G kan Arok datang!” :
!aP ?:Zig;f;n ke tengah-tengah kumpulan tamtama. Matanya liar

i _ la lari meninggalkan
: kepungan tombak di hada;:ame}-ﬂ i
:Li;?;n nf:?ﬁukgitmbali ke Bilik Agung.” (AL}, 2000; 389 -1391)

&4
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Kutipan terse ? ;
P tersebun e Wperlibatkan bakwg Arok yang mula-mula Wa—
kedatangamn hebo lio, pada akhirnyas menpepung pasukan Kebo Lo, Kebo ljo y
. jo yang
datang. dan nasuk ke Bilik Agung tlempat Tunggul Ametung dengan pedang terhunus

i e | |I-. wLORLED e FL "
hemusdian keluar dengan pedang berlumuran darah akhirnya dijadikan alasan untuk

menanghapnyia, Seperti pada Kutipan I:r:ri!-:;.n

Menyerah }"-Flllh Kebo jo!™ perintah Arclk, “Dan lihat kalian, scmua
pengawal, dia telah memasuki  Bilik Agung. Pada tangannya
pedangnya sendiri, berlumuran darah”

_Semua yang melongok ke Bilik Agung melihat Kebo ljo
berdiri dengan pedang di tangan. Air mukanya tegang, malanya sedikit
nTmlnheliak dan mulutnya apak terbuka sehingga kelihatan baris
giginya yang hitam-kelam karena sirih dan jahawe.

Di depan peraduan, Tunggul Ametung menggeletak di lantai
kayu, bermandi darah, tuak dan muntahannya sendiri. ...

Ken Dedes mencekam dada dan memekik:
‘Ieakanda!” ia lari pada suaminya.
“Tangkap si Kebo!" pekik Arok.

“]"emhumuh‘fm@ Mulia Akuwu! Desis Arok.
“Telah mati waktu sahaya masuk,” jawab Kebo. Suara dan
kakinya gemetar.” {AD, 2000: 392)

Terlibat bagaimana Kebo ljo akhirnya dituduh membunuh Tunggul Ametung.
Dia vang datang dengan harapan untuk dapat menguasai Tumapel atas persetujuan
Ken Dedes akhirnya ditangkap. Dia kemudian dihukum atas tuduhan pembunuhan

erhadap Tunggul Ametung dan persekongkelan yang melawan Tumapel bersama

Empu Gandring dan Belakangka.

Persidangan untuk menjamhkan hukuman akhirnya memutuskan menghukum
b

. .51 tama. Belakangka
Kebu lju, Empu Gandring dan 3clakangka dengan sakst para tambt E

/|




dihukum atas keteransan + ang diberd!
e RESN}. i I = [
Tkan oleh Kebo Jjo. Kebo ljo dan Empu Gandring

dihukum juga atas keteramean noe
= PArA tamtama, seperti pada kutipan berikul,

51:?-,-1:1 Peminpin kalian dari Gerakan Empu Gandring?” Melihat tak
j'l.:ﬂ-.j “E:kn‘;flual"'mIL 12 meneruskan: “Seluruh TUI"I.'IHEJI:] dan ih\]kﬂl[ﬂ,
']'l.;mqi-u ] '.T‘L::ln, ‘elah terkepung oleh pasukan Arok. Balatentara
m;mli1l L=|}u':'1 :ll;lﬂ'l ]:251; hl:‘-lﬂS-‘.] Elsiﬂ'll;l menyerah, Jangan kalian mengangpap

=ik i T2ERN. aleh = . s ;

pemimpin kalian?” forang: hmrus semjawal: Siapa

“Empu Gandrin

“Maka ity Em
kalian setelah itu™

£, Sescormng menjawab.
pu Gandring telah aku tangkap. Siapa pemimpin

“Kebo 1jo," semua menjawab.” (AD, 2000: 395)

Persaingan itu akhirnya dimenangkan oleh Arok dan kelompoknya dengan
berhasil menjatubkan Tunggul Ametung melalui gerakan saingan-saingannya. Dia
berhasil menjalankan taktik yang membuat para saingannva yang di mata rakyat
sebagai pelakunya dan Arok scbagai pahlawan, schingga tidak terjedi kerusuhan baru,

Sikap yang seperti ini dilakukan dengan memanfaatkan kecerdikan dan
kelihaian dalam memainkan taktik dan strategi yang menguniungkan diri dan
kelompok sendiri. Hal tersebut mirip dengan vang terjadi saal kekuasaan Sockarno
digantikan dengan kekuasaan Soeharto. Saal orde baru berkuasa, semua yang berbau
orde lama dan dianggap dekat dengan Soekarno diawasi dan dibatasi seluruh gerak-
geriknya. Orang-orang yang dekat dengan Soekamo “diamankan”, diisolasi selama

bertahun-tahun. kadang untuk membungkamnya mereka dicap sebagai PKI (Detek,

1999: 19). Bila scbuah rezim berpindah tangan, tidak sedikit yang harus menyingkir
: 19). Bi

atau disingkirkan.




4.5 Makna Pengpambargy Fenomens Sosial

Pengarang  dals _
o X alam enciptakan karyanya berupaya memberikan manfaat

minimal memberikan kepne 2k
41 Repuasan hagi pembaca. Namun, pembaca sering menilai apa

yang disampaikan pengarang merupakan bentuk kritikan terhadap kondisi sosial yang

erjadi Ji miasyarakat, Ide yang hendak disampaikan pengarang seperti pada roman

Arox Dedes mengajak kita melihat kondisi yang herap terjadi pada kehidupan politik

di Indonesia. Di mana pengalihan kekuasaan sering diwamai dengan berbapai

fenomena,

Roman Arck Dedes yang bercerita tentang kudeta yang dilancarkan Arck

dengan keahlian memainkan takiik dan strategi memiliki kemiripan kondisi perebutan

L]

kekusaan yang terjadi di Indonesia, seperti yang dilakukan Soeharto untuk
memperoleh kekuasaan sebagai  presiden Republik Indonesia menggantikan
Soekarmno.

Pengarang, Pramoedya Ananta Toer, mengajok kita melalui karya untuk
melihat ke belakang mengenai kebenaran sejarah yang ada saat ini. Roman tersebul

memberikan gambaran bagaimana peristiwa yang terjadi pada masa itu menurul

rasionalitasnya. Pramoedya gendiri mengakui bahwa roman itu diilhami oleh

i i ara yan
peristiwa jatuhnya Soekarno oleh Socharto, seperti pada hasil wawancara yang
dilakukan majalah Tempo berikut.

ika Anda membuat Aralk Dedes, betulleah  itu diilhami
[Ty 1. ﬂ
pr;iltiwa jatuhnya Sockarne oleh Socharto?

Gplah salumya Y.

o]
Bagaimana ide itu terus muncul?
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Sava melih

at byl s
Ramo i politik ‘|M| neesoalan politik di Jawa hingga zaman Bung
5 Ts. Dan belum berybal; hingea sekarang.
Anifa Socharig mirip dengan tokoh Ken Arok?

i diin adp yang lidak,* {Pempo, 2000 48}

Fenomena kemiskinag

Apakal menypug
Aalit vamg mir

Penindasan, kerusuhan dan persaingan yang lerjadi

dalam romian tersebul terjodi - kareny Penguasa tidak memikirkan kepentingan

Lyt 3 i i
rakyainya. Penguasa sibuk dengan kepentingan pribadi dan kelompoknya dan hanya

memikirkan mempertahankan kekuasaan dan menimbun harta untuk dirinya sendiri.

Hal tersebut memberikan makna bahwa kondisi pemerintahan yang demikian hanya

membawa penderitaan bagi rakyainya sendiri,

Kemiskinan yang diderita rakyat terjadi karena mereka tidak berani
melakukan perlawanan. Mereka yang karena kebodohannya takut kepada penguasa.
Hal seperti ini yang mengakibatkan mercka dengan mudah diperlakukan sewenang-
wenang dan  ditindas oleh orang memiliki  kekuasaan dan  kemampuan
mempermainkan orang lain. Kondisi sepertti ini memberikan makna pentingnya
masyarakat memiliki pengetahuan ogar tidak mudah dipermainkan olch crang lain.

Sikap tokoh menghadapi fenomena yang terjadi memberikan makna tindakan
yang telah melewati batas kewajaran akan memicu perlawanan dari rakyat apalagi
- A I dapat dipercayai. Kebijakan
jika didukung seorang pemimpin yang merska anggap dapa
merugikan rakyat kecil membuat kelompok-kelompok yang

pENEUASA yang Sering

tidak senang dengan pemerintahan melakukan upaya-upaya untuk menggulingkan

pemerintahan yang tidak lagi mementingkan rakyatnya.
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Upaya untuk menghe

ntiks ;
R penguasy fang kurang adil terhadap rakyat
ditakukan dengan berbagai ¢

Wi, ] :It.‘l:'l
kelompok vang memiliki

Kepenting:
Pentingan ¥Yang sama. Hal ini menggambarkan bahwa

pemerintahan yang tidak disenangi lagi glely rakyat memicu lerjadinya persckut
) Jar srsckutuan

kelompok-kelompok yang ingin menggulingkan pemeriniahan

Pengp

ambar : : ; ;
baran  sikap tokoh yang saling menjatulkan dalam roman tersebit

memperlihatkan bagaimana persaingan yang terjadi antarkelompok yang memiliki

kepentingan yang sama. Upaya untuk memenangkan persaingan membuat kelompok-
kelompok tertentu melakukan tindakan untuk menjatuhkan saingan-saingannya,
Dengan berbagai cara dan upaya dilakukan untuk memperoleh kemenangan dalam
persaingan kepentingan tersebut.

Roman Arok Dedes teiah  memberikan  penggambaran  kehidupan
pemerintahan yang tidak memikickan kepentingan rakyatnya. Penguasa yang
senantiasa memikirkan kepentingan pribadi dan kelompoknya akan memicu gejolak
di berbagai kalangan, Makna yang disampaikan melalui penggambaran tersebut

adalah pentingnya memperhatikan sejarah yang telah lalu, Kaondisi pengalihan

kepemimpinan seperti yang terjadi dalam roman terscbut jangan sampal terulang

karena hanya merugikan rakyat kecil saja.

ae




BAR 5

PENUTUP

A Kesimpulan

peniclagm  betapa kompleks

Berdasarkan

h
Hasil penclitian yang teluh dikemukakan pada bab sebelumaya memberikas

lenomena yang terjadi dalam  reman  tleeschut,

analisis yang telah dilakukan di atas, maka penulis dapal menarik

neberapa kesimpulan sebagai berikut:

| =]

. Fenomena sosial yang terjad

Roman Arok Dedes karya Pramoedya Anamta Toer merupakan roman sejarsh
yang mengangkat cerita perebutan kekuasaan yang dilakukan Ken Arok terhadap
kekuasaan  Akuwwu  Tumapel, Tunggul Ametung Pramoedya mencoba
mengetengahkan peristiwa kudeta yang terjadi dalam sejarah tanah air kita.
Kehidupan tgkoh Arok memberikan gambaran kepada pembaca bahwa suasana
dan lingkungan sekitar menjadi salah satu faktor yang membentuk karakter
seseorang. Lingkungan yang keras akan membuat sikap dan karakier orang
menjadi  keras pula, Jiwa-jiwa penentangan terbentuk karena menyaksikan
kerasnya kehidupan yang terjadi di sekitamnya.

i dalam roman lersebut adalah kemiskinan,
han, dan persaingan. Hal tersebut terjadi karena ketakutan dan

penindasan, kerusu

kebodohaa rakyat. Rakyat bukaniya menghormati penguasa, mereka hanya takut

udah di inkan.
terhadap penguasa sehingga dengan m dipesmel
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penulis sebagai manusia biasa.
manfaat dan sumbangan pemahaman bagi

Dedes. Olchnya itu, sebagai

da
¢kan mengemukakan saran-saran yang £

Sikap yang diambil o}
Heh para tokoh
menghadapi fenomena te
rscbut adalah
melakukan perlawanan, me
SN, membuat persekur
Uan yang merencanakan usaha-

| usaha
untuk menjatubkan kekuasy,

" yang diangpap sudah terlaly banyak memgikan

rahyat hecil, dan menumpas pelaky penindasan

lersebut. Perlawan ini ada yang

_L,.-.l;.'l'll:!"-‘i- Ly v . 1 .
saar enmg-teranpan adan ada Yang secary st‘lnbunyi-smubun}fi- Sikap tersebutl

merupakan jalan terbaik yang harus dilakukan agar tindakan SEWENANG-WEnang

dari penguasa tidak berlarut-larut.

Roman terscbut memberikan penggambaran kehidupan politik yang kerap kali
terjadi di Indonesia. Pengalihan kekuasaan dengan kudeta merupakan jalan
terbaik mengakhiri pemerintahan yang sewenang-wenang, telapi hal terscbut
kadang menyengsarakan rakyat.
RKoman tersebut merupakan usaha pengarang untuk membuka cakrawala
pemikiran pembaca untuk meneliti kebenaran yang l:rjadi. pada masa lampau.
Pengarang memberikan pandangannya terhadap peristiwa yang terjadi pada masa
itu melalui karyanya.
Saran-Saran

penelitian ini penulis sadari masih belum sempurna karena keterbatasan
Meskipun demikian, ussha ini semoga memberi
pembaca dalam memahami roman Arok
pengunghkapan akhir gagasan dalam skripsi in, panulis

{ bermanfaatl bagi pengembangan sasira

ke depan.
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Hasil penclitian ini juga diharapkan memberikan pemikiran-pemikiran baru
bagi penikmat dan pemerha Sslta serla bagi sejarawan vang inpin meneliti
kebenaran sejarah, kl.‘n.::msn}':n peristiwa kudeta yang terjadi di Indonesia, Penulisan
vang masih terdapat eelacela ini, semoga memberi motivasi bagi peneliti agar dapat
L
melanjuthan penclitian ini schinuga cela yang terdapat di dalamnya dapal tertutupi.

Pemelittan selanjuinya penulis harapkan mampu mengungkap lebih jauh pesan yang

coba disamparkan pengarang kepada pembaca,
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Obapsis
TROR pepes

Roman Arak Dedes merupakan roman sejaraly karya Pramoedya A T
nania 1aer

LR A | 1 'uﬂln. l‘l"‘ L . ‘1.|"I c i u . Eul

digclesaikannya pada tahun 1976 dan baru diterbitkan oleh Hasta Mitra Jakarta pada

]’_'E:;.-t]'llbﬂl’ 1994, Buka yang diterhll_kflm selchal % + 418 halaman m:ngangkai

rerisiwa sejarah Ken Arok dan Ken Dedes yang menurut Pramoedya adalah
peristiwa kudeta pertama dalam sejarah kepulauan nusantara.

Pada bagian pertama roman ini dikisahkan perbuatan Tunggul Ametung
sebagal penguasa Tumapel yang menculik Dedes, anak Mpu Parwa dan memaksanya
menikah dengannya. Tunggul Amelung adalah akuwu Tumapel yang ditakuti oleh
rakyainya. Dia tidak bisa menulis dan membaca, Tunggul Ametung memperisiri

Dedes lalu memberinya gelar Ken.
Arok adalal secrang pemuda yang cerdas, tangkas, gesit, dan pemberani.

Sehelum diberi nama Arck oleh guronya, dia bernama Temu. Dari kehidupannya

menyaksikan perbuatan prajurit-prajurit Tumapel yang menyiksa rakyat kecil

membuatnya melakukan perlawanan terhadap pemerintahan Tumapel bersama

dengan teman-temannya.

Kl:tt;fdasaﬂ dﬂn kﬂbﬁhﬂsan }ru:l'[E d]dﬂpﬂikﬂﬂﬂ}'ﬂ dBl‘i E.LlEU!'I,‘.r'EI- Dﬂng H:I'IEII'E

impi uk melakukan perlawanan
Lohgawe menjadikan dirinya memimpit para pemuda unt
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erhadap pemedntahan Tunpeyl Ay
b 1elung YANE seim
ena-mena terhadap rakvat

Bersama rant pemberontak vang lai
: ) =N, mereka menyerbui '
Ul mana saja dan apa saja yang

m -|'|l:|_t|_]|,1_'|]'|_‘|="1k5.1|| .l.l.'|.|.|.'|1-'.'.\}._'.',“|- .|'I'I||'|.'-|EE'|.|| CE L
L 'LE,- F:.'E l"d-: 5an dEI.TI_ kﬂ I 1 I
g Hh]lanﬂ !r'E. ]]'l.'Em]lll]J'I_rl

membualiya leman-lemannya menargh kesetiaan terha dap
nya.

S
Perkawinan Tunggul Ametung yang tidak mendapat restu dari ayah Ken

Pedes muembuat Kerajiam Tumapel tertimpe makapetaka yang tiada henti-hentinga

Rerusuhan yang disebabkan oleh pemberontak makin menjadi-jadi. Hal ini membuat
Tunggul Ametung gelisah dan akhinya mencurigai kaum brahmana sebagai penyebab

dari semuanya.

Penculikan terhadap Dedes oleh Tungul Ametung membuat kaum bramana
mengambil sikap untuk melakukan perlawanan terhadap pemerintahan Tunggul
Ametung dergan menunjuk Arok sebapai pelaksana yang dipercayakan. Dengan
bekal kepercoysan dari kaum brahmana, Arok terus melakukan pemberontakan
bersama teman-temanya. Sampai akhirnya Tunggul Ametung meminta pertolongan

kepada Dang Hyang Lohgawe berdasarkan nasehat Belakangha.
Dari persetujuan Dang Hyang Lohgawe dengan Tunggul Ametung, Arok

kemudian diutus menjadi prajurit Tumapel uniuk membantu Tunggul Ametung

meredakan kerusuhan. Dengan menjadi prajurit Tumapel, Arok makin yakin dengan

rencananya untuk menggulingkan Tunggul Ametung, karena perjuangannya beralih

deri medan perlempuran kepada medan siasal.

Sebagai perajurit kerajaan, Arok kemudian bertemu dengan Ken Dedes yang

telsh menjadi parameswarl kerajaan Tumapel. Arok sebagal wakil dan ke

Th
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prahmana  ditugaskan untuk menjaga g
120 anak Mpu Parw
a, Ken Dedes sekalig
us

menggulingkan kekuasaan Tungul Ametung. Kep Dedes akhirnya jatuh einta kepad
cinta kepada

Aok, Pervintaan it kemudian welahirkan persekutuan uniuk menggulin
gkan

Funggul Ametung sebagai Akuwy Tumapel

Sebagan prajurit Tumapel, Arok kemudian memasukkan sedikit-demi sedikit

pasubanuya ke dalam pasukan kerajaan. Pertempuran yang dimenangkon Arok

weiiep pare penusubdi - Herbagsi lempal  merupakan rekayasa yang telah

direncanakan bersama eman-temannya yang memimpin kerusuhan. Dari st juga
Arck mengganti pasukan kerajaan dengan pasukannya.

Kemenangan yang diraih Arok dengan mudah ity menimbulkan kecurigaan
dari Tunggul Ametung. Tapi dia tak kuasa untuk memaksa Arok mengakui bahwa dia
telah merencanakan semuanya apalagi untuk memecatnya, karena terikat perjanjian
dengan Dang Hyang Lohgawe, Rencana untuk menggulingkan Tunggul Ametung
bukan hanya datang dari kubu Arok, tetapi orang dalam kerajaan sendin telah lama
merencanakan hal serupa. Belakangka yang dikenal sebagai penasehat kerajaan juga
merencanakan penggulingan Tunggul Ametung dengan menampilkan Kebo ljo
sehapai pelaksana tujuannya itu. Begitupun dengan Empu Gandring yang dikenal

sebagai pembuat senjata kerajaan telah merecanakan hal yang sama dengan

menempilkan Kebo [jo sebagai tangan kanannya,

Rencana penggulingan Tunggul Amelung membuat adanya persaingan dan

kelompok-kelompok tersebut. Persaingan untuk menggulingkan Tunggul Ametung

membual kelompok-kelompok terscbut beradu takiik dan strategi. Kecerdikan dn
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taktik yang digunakan Arok serta dibomu dukungan sang parameswari, Ken Dedes
membuatnya dengan mudah menjadi pemenang,

Arok muli-muls melumpubkan Tunggul Ametung dengan bantuan Ken Dedes
sehingga Reluasaon beralih kepada Ken Dedes. Dengan pesona dan kepintarannya,
mereha memperdaya Kebo ljo yang merupakan tangan kanan dari Belakangka dan
Empu Gandring,

Akhirnya kekuasaan Tunggul Ametung runtuh dan jatuh kepada kelompok
Arok dan Ken Dedes. Taktik yang dijalankan oleh keduanya adalah m.enjadikan Kebo
ljo sebagai kambing hitam atas kematian Tunggul Ametung. Yang kemudian
menangkap Belakangka dan- Empu Gandring sebagai otak dari pergerakan Kebo Ijo,
sehingga tidak ada lagi kelompok yang akan menentang Arok dan pasukannya.

Kematian Tunggul Ametung yang dikatakan dibunch oleh Kebo Jjo
menjadikan Arok tampil sebagai pahlawan yang akhirnya dengan persetujuan Dang
Hyang Lohgawe dan seluruh rakyat menjadi penguasa Tumapel yang baru dan
sekaligus menjadi pendamping Ken Dedes yang merupakan parameswari kerajaan

Tumapel.
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